PERAN GURU KELAS DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN MUSIK
RELIGI PADA SISWA KELAS 1 MADRASAH IBTIDAIYAH AZIZAN SAKO
PALEMBANG

RADEN FATAH
PALEMBANG

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Oleh :

SADAM HUSEN
NIM. 11 21 0167

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) RADEN FATAH
PALEMBANG
2017




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Hal  :Pengantar Skripsi

Kepada Yth.
Bapak Dekan Fakuitas Timu Tarbiyah

dan Keguruan

UIN Raden Fatah Palembang

di-
Tempat

Assalamu’alaykum Warohmatullahiwabarokatuh.
Setelah kami periksa dan kami adakan perbaikan-perbaikan seperlunya maka
Skripsi berjudul “Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan Kecerdasan Musik

Religi Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Paiémbang” yang ditulis

oleh saudara :
~Nama : Sadam Husen
NIM 11210167
~Sudah dapﬁ diajukan dalam sidang Munaqosyah Fakultas [Imu Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang,
Demikian terima kasih.
Wassalamu’alaykum Waréhmatﬁllahiwabarokaruh.

4

./ -

/ Palembang, /> Mei 2017
/ijbimbifig 1 / - Pembimbing 11
g il 2 / /
f ;‘: P / /.,
A BA e 1/ C
1_,// = f 0 =
Dr. Abdurrabrnansyah, M.Ag Nyayu Soraya, M.Hum

NIP. 19730713 199803 1 003 NIP. 19761222 200312 2 004




Skripsi Berjudul
PERAN GURU KELAS DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN MUSIK
RELIGI PADA SISWA KELAS 1 MADRASAH IBTIDAIYAH AZIZAN SAKO
PALEMBANG

Yang ditulis oleh Saudara SADAM HUSEN
NIM. 11 21 0167 telah dimunaqasyah dan
Dipertahankan di depan Panitia Munagosyah
Pada tanggal 24 Mei 2017

Skripsi ini telah diterima sebagai salah satu persyaratan yang diperlukan untuk
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd )

Palembang, 24 Mei 2017
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Fatah Palembang

Panitia Ujian Munaqosyah

Ketua Seketaris

1 /@'M,@ ,
—— %
Hj. Zuhdiyah, M.Ag

Nurlaila, S.Ag, M.Pd.I
NIP. 19720824 200501 2 001 NIP. 19731029 200710 2 001

»
Penguji I : Dr. Fitri Oviyanti, M.Ag )
NIP. 19761003 200112 2 001
Penguji 11 ¢ Sukirman, S.S>os, M.Si ( )

NIP. 19710703 200710 1 004

Mengesahkan, N
“ De can F akultas Tarblyah dan Keguruan




MOTTO DAN PERSEMBAHAN
MOTTO

"Hadirkan syukur disetiap langkahmu, karena tidak akan ada nikmat
yang terlewatkan jika disyukuri “

Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan?”

PERSEMBAHAN

Karya kecilku kupersembahkan untuk:
Ayahanda Muhram & ibunda Nur‘aini. Terima kasih untuk segala
perjuangan, Do'a, pengorbanan, motivasi, dan kasih sayang yang
tulus ikhlas dari kecil hingga sekarang kepada saya.

Saudara-saudaraku tersayang, Mahola, Bahrin, Nila Lisaoda,
Herlinda, Sudharmono dan Fitri Susanti yang selalu aku sayangi.

Yang terhormat Guru-guru dari SDN. Pangkalan Tarum, SMPN Cecar
BTS Ulu Cecar, SMA Islamic Center Lahat & Dosen-dosenku di
UIN Raden Fatah Palembang

Ikhwan-ikhwan kajian Sunnah, Masjid Sabilul Muhtadin, Sahabat
PPLK-II, Sahabat KKN Suka Nanti,

Sandika207

©



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaykum Warohmatullahiwabarokatuh.

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT vyang senantiasa memberikan rahmat dan hidayahNYA sehingga
skripsi yang berjudul “Peran Guru kelas dalam meningkatkan kecerdasan
musik religi siswa kelas 1 Madrasyah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang” dapat
terselesaikan dengan baik. Skripsi ini diajukan kepada Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Raden Fatah Palembang untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.).

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud
tanpa ridho yang diberikan oleh Allah SWT serta bantuan dari semua pihak. Oleh
karena itu penulis menyampaikan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Raden Fatah, Bapak Prof. Drs. H. M. Sirozi,
MA. Ph.D

2. Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Bapak Dr.H.Kasinyo Harto, M.Ag

3. Dosen pembimbing skripsi | dan 11, Bapak Dr. Abdurraahmansyah, M.Ag dan
Ibu Nyayu Soraya, M.Hum yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga,
dan pikiran guna memberikan arahan dan bimbingan sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi dengan baik.

4. Kepala sekolah MI Azizan Sako Palembang, Akhsanudin, S.Pd.l yang telah



memberikan ijin dan membantu proses penelitian.

5. Para guru, orang tua, dan siswa MI Azizan Sako Palembang yang telah
membantu dan terlibat dalam pengumpulan data.

6. Kedua orang tua saya yang senantiasa memberikan doa dan mencurahkan
kasih sayanganya.

7. Saudara Saya Mahola, Bahrin, Nila Lisa Oda, Herlinda, Sudharmono dan Fitri
Susanti yang selalu memberikan doa dan dukungannya.

8. Calon pendamping hidup Meika Semesta, S.Psi.l, beserta teman-teman saya,
Abdul Rahman, Aidil, Ikhwan- ikhwan kajian sunnah, teman-teman PAI 2011
khususnya PAI 5 yang telah berjuang bersama.

9. Semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsiini.

Akhirnya Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi diri pribadi

dan pembaca sekalian. Aamiin yaa Rabbal “alamin.

Palembang, Mei 2017
Penulis,

SADAM HUSEN
NIM. 11 21 0167

Vi



ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang “Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan
Kecerdasan Musik Religi Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako
Palembang”. Peran guru dalam mengajarkan materi pelajaran kepada siswa dengan
menggunakan musik atau kegiatan ekstrakulikuler musik yang dibiasakan pada siswa
baik itu menggunakan media musik atau langsung menggunakan alat musik
diasumsikan mampu meningkatkan kecerdasan musik religi pada siswa. Kegiatan
ekstrakulikuler yang mengacu pada musik religi siswa dan pelaksanaan pembelajaran
siswa yang sering menggunakan musik dikelas yang tentunya dengan tak luput dari
perhatian dan tanggung jawab guru yang mengajar dikelas membuat peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian ilmiah tentang peran guru kelas dalam meningkatkan
kecerdasan musik religi siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: Bagaimana Peran Guru Kelas Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Musik Religi Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan
Sako Palembang ? Bagaimana Kecerdasan Musik Religi Siswa Kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang ?

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dan kuantitatif, dimana hasil penelitian disajikan dalam bentuk kata dan
angka. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas | Madrasah Ibtidaiyah
Azizan Kecamatan Sako Kota Palembang. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan observasi, dokumentasi dan wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa peran guru merupakan hal
utama yang mempengaruhi siswa dalam meningkatkan kecerdasan musik religi siswa,
meskipun siswa sering mendapatkan pelajaran tentang musik diluar lingkungan
sekolah, maka tidak akan meningkat dengan maksimal tanpa peran dari guru yang
mengajar tentang musik di kelas. Baik dalam setiap pembelajaran maupun dalam
kegiatan ekstrakulikuler di sekolah pada setiap jadwal yang telah ditentukan. Dari
pengukuran yang dilakukan peneliti, maka didapatkan bahwa siswa kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang mengalami peningkatan kecerdasan musik religi
yang signifikan, hal tersebut dibuktikan dari hasil yang didapatkan pada perbandingan
pengukuran awal dan hasil pengukuran yang dilakukan setelah guru melakukan
proses perbaikan. Jadi, berdasarkan kriteria hasil pengukuran kecerdasan musik religi
siswa, maka dapat dikatakan bahwa siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako
Palembang mengalami peningkatan dengan adanya peran guru yang mengajar di
kelas.

Kata Kunci : Peran Guru, Kecerdasan Musik Religi
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peran penting dalam menentukan kualitas Sumber
Daya Manusia (SDM) baik pada suatu bangsa, maupun dunia. Hal itu dikarenakan
bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlakukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Tujuan Pendidikan Nasional terdapat dalam UU SISDIKNAS No. 20
Tahun 2003 berbunyi:' “Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Dalam mengahadapi era globalisasi pendidikan mempunyai tugas yang
tidak ringan selain mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi, pendidikan juga diharapkan dapat meningkatkan
keimanan dan ketaqwaan kepada tuhan yang maha esa. Peningkatan keimanan dan

ketagwaan dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif terhadap

! Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan
Nasional), (Jakarta: Sinar Grafika, 2007), him. 5



perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu dalam rangka
memperkuat keimananan, ketagwaan terhadap tuhan yang maha esa serta
penanaman nilai moral yang berlandaskan nilai agama, pendidikan yang
berlandaskan nilai agama dinyatakan sangat penting ditanamkan sejak dini pada
anak yang mengalami masa perkembangan.

Guru harus menjadi tauladan, membentuk kepribadian anak harus
dilakukan secara terus- menerus karena anak usia dini itu adalah anak- anak yang
suka meniru apa yang dilakukan melalui pembiasaan, pada diri anak itu harus
ditanamkan bukan di ajarkan, karena akan berbeda ketika anak hanya 5 diajarkan
dengan anak- anak harus ditanamkan moral dan nilai-nilai yang berlandaskan pada
pendidikan agama.

Sistem pengajaran kelas telah menempatkan guru pada suatu tempat yang
sangat penting, karena guru yang memulai dan mengakhiri setiap interaksi belajar-
mengajar yang diciptakannya. Berbagai peranan guru, dibutuhkan keterampilan
dalam pelaksanaannya. Mengajar merupakan usaha yang sangat komplek,
sehingga sulit untuk menentukan tentang bagaimana mengajar yang baik itu.
Pelaksanaan interaksi belajar-mengajar yang baik dapat menjadi petunjuk tenytang
pengetahuan seorang guru dalam mengakumulasi dan mengaplikasikan segala

pengetahuan segala pengetahuan keguruannya dalam menciptakan perubahan pada



siswa yang tercermin pada lima kompetensi dasar, yaitu kompetensi islamiyah,
knowledge, skills, ability dan kompetensi sosial-kultural.?

Setiap anak yang dilahirkan memiliki suatu kecerdasan yang beragam, hal
tersebut sering diistilahkan sebagai kecerdasan majemuk atau beragam (multiple
intelligence). Dalam hal tersebut, seorang peneliti bernama Howard Gardner
melakukan penelitian dan menemukan 7 aspek kecerdasan yang kemudian
ditambah dengan 2 aspek kecerdasan lagi. Gardner menyebutkonsep
kecerdasannya dengan istilah Multiple Intelligence (MI). Sembilan kecerdasan
tersebut adalah kecerdasan linguistik, logika-matematika, intrapersonal,
interpersonal, musikal, visual-spasial, kinestetik, naturalis, dan eksistensial.

Dari kesembilan kecerdasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang
disebut kecerdasan itu tidak diukur dengan angka atau nilai rapor, tetapi dengan
kemampuan untuk memecahkan masalah atau menawarkan solusi alternatif
terhadap persoalan yang dihadapi di tengah kehidupan.

Dalam kegiatan belajar-mengajar di kelas guru ikut serta dalam
peningkatkan kualitas suatu kecerdasan peserta didik yang telah memiliki
kecerdasan awal atau kecerdasan yang dimiliki ketika belum memasuki usia
sekolah. Salah satu kecerdasan yang dimiliki setiap orang pada umumnya atau

peserta didik pada khususnya yaitu kecerdasan musikal.

2 Hujair AH Sanaky, Paradigma Pendidikan IslamMembangun Masyarakat Madani Indonesia,
Yogyakarta: Safiria Insania Prees, 2003, him. 174
¥ Suyadi, Anak Yang Menakjukan, Jogyakarta: Diva Press, 2009 hml. 25



Kecerdasan musikal adalah kemampuan untuk menyimpan nada dalam
benak seseorang, mengingat irama itu, dan secara emosional terpengaruh oleh
musik. Oleh karena itu, musik juga bisa disebut sebagai bahasa emosi yang
mampu mempengaruhi hati seseorang. Bahkan, musik juga mampu membuka
perasaan hati yang paling dalam dan hal ini tidak bisa dilakukan oleh seni lain
kecuali musik.*

Tanpa kita sadari, kecerdasan musikal adalah kecerdasan yang paling
awal tumbuh dan berkembang didalam diri setiap manusia. Sejak bayi masih
berada dalam kandungan, ia selalu mendengarkan “musik” alami yaitu detak
jantung ibunya. Menurut keterangan dokter, alat indra bayi yang berfungsi pertama
kali adalah indera pendengaran. Oleh karena itu, islam mengajarkan untuk
melantunkan adzan pada telinga kanannya dan igamah pada telinga kirinya. Hal ini
dimaksudkan agar gendang telinga anak mampu menangkap musik ilahiah (adzan
dan igamah) untuk pertama kalinya, sebelum musik-musik yang lain didengarnya.®

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan tanggal 09 Maret 2016, jam
09.30 WIB di Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang, guru mengajar
dikelas menyampaikan suatu materi pelajaran menggunakan musik yang berkaitan
dengan materi tersebut. Namun, peneliti lebih tertarik untuk meneliti peran guru
dalam meningkatkan kecerdasan musik religi atau musik islami karena musik

religi terdapat makna islami yang dapat menjadi penenang hati, inspirasi dan

*Ibid., hlm. 219
% Ibid., him.225



imajinasi. Selain itu, musik religi sering didengarkan pada materi Pendidikan
Agama Islam terutama ketika guru mengajar di kelas.

Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang merupakan suatu lembaga
pendidikan yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan siswa yang
mengutamakan ahlak dalam iman dan takwa serta siap bersaing pada tingkat
lanjutan.

Berangkat dari permasalahan ini maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dalam bentuk skripsi dengan judul, “Peran Guru Kelas dalam
Meningkatkan Kecerdasan Musik Religi Pada Siswa Kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang.”

. Batasan Masalah
Untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitian dan menjangkau
persoalan secara lebih rinci dan objektif, maka perlu adanya pembatasn masalah.
Dalam penelitian ini masalahnya terbatas pada “Peran Guru Kelas Dalam
Meningkatkan Kecerdasan Musik Religi Pada Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah
Azizan Sako Palembang.
. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah
penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana Peran Guru Kelas dalam meningkatkan kecerdasan musik religi

siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang ?



2. Bagaimana kecerdasan musik religi siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan
Sako Palembang ?
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana guru Kkelas berperan dalam
meningkatkan kecerdasan musik religi pada siswa kelas 1 Madrasah
Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang.

b. Untuk mengetahui kecerdasan musik religi pada siswa kelas 1
Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang.

2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak terutama:

a. Lembaga pendidikan yang berwenang, sebagai sumbangan pemikiran
dan bahan masukan dalam rangka meningkatkan kualitas hasil belajar
siswa.

b. Tenaga pengajar/guru-guru di sekolah untuk memberikan pengajaran,
pendidikan yang sesuai pada usia siswa-siswi yang mmasih terus
berkembang.

c. Peserta didik/siswa-siswi di Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako
Palembang.

d. Peneliti, mendapatkan wawasan dan pengalaman praktis di bidang

penelitian sehingga akan menjadi refrensi bagi peneliti yang akan



datang. Selain itu hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
bekal bila sudah menjadi tenaga pendidik yang profesional.
E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan kepustakaan adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian yang sedang direncanakan. Baik kepustakaan fakultas dan
institut untuk mengetahui apakah permasalahan ini sudah ada mahasiswa yang
meneliti dan membahasnya.

Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap kepustakaan, maka diketahui
sudah ada beberapa hasil penelitian yang bisa dijadikan rujukan, diantaranya
adalah : Muhammad Syafe’i, dalam skripsinya yang berjudul Upaya
Mengembangkan Kecerdasan Musikal Melalui Permainan Persepsi Bentuk
Musikal Pada Anak Kelompok B Di Tk Pertiwi Tanjung Juwiring, Klaten Tahun
Pelajaran 2012/2013. Hasil penelitian sebelum pelaksanaan siklus diperoleh hasil
sebesar 41,9%, siklus | mencapai 56,4%, dan siklus 1l mencapai 80,1%.
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui
permainan persepsi bentuk musikal dapat meningkatkan kecerdasan musikal anak
di TK Pertiwi Desa Tanjung Kecamatan Juwiring Kabupaten Klaten Tahun
Pelajaran 2012/2013. Data kecerdasan musikal anak dikumpulkan melalui metode
observasi, dan dokumentasi. Tekhnik analisis data yang digunakan adalah
diskriptif kualitatif dengan analisis interaktif yang terdiri dari reduksi data,

penyajian data, penyimpulan hasil analisis.



Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut bahwa ada
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu dari segi kecerdasan
musik. Namun terdapat perbedaan dari segi metode penelitian, subjek penelitian,
tempat penelitian dan permasalahan.

Chusnul Chotimah, dalam skripsinya yang berjudul Bermain tebak alat
musik untuk meningkatkan kecerdasan musikal anak kelompok B TK Negeri
Pembina Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada
kelompok B TK Negeri Pembina Kabupaten Pasuruan, dengan latar belakang
adanya kecerdasan musik yang masih rendah, anak didik belum mengetahui nama,
menirukan suara maupun mengenal suara alat musik. Hasil penelitian
menunjukkan kegiatan bermain tebak alat musik untuk meningkatkan kecerdasan
musikal pada anak kelompok B TK Negeri Pembina Kabupaten Pasuruan, dalam
mengenalkan alat musik, menirukan suara alat musik sehingga anak dapat
menebak suara alat musik, dan dapat meningkatkan kecerdasan musikal anak
dengan terbuktinya lembar observasi siklus 1 dengan hasil kegiatan pembelajaran
pada kecerdasan musikal anak kelompok B skor nilai kecerdasan musik 72,7
katagori nilai cukup. Pada siklus Il hasil observasi pada kecerdasan musikal anak
meningkat menjadi skor nilai kecerdasan musikal 90,5 katagori nilai tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut bahwa ada
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu dari segi kecerdasan
musik. Namun terdapat perbedaan dari segi metode penelitian, subjek penelitian,

tempat penelitian dan permasalahan.



Lilis Mukhlisoh, Pemanfaatan Lagu Religi dalam Meningkatkan
Pemahaman Keagamaan siswa di SDN 1 Sukaraja Kabupaten Sukabumi. Dalam
penelitin ini, penulis mengamati pelaksanaan pemanfaatan media lagu religi di
SDN 1 Sukaraja. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik observasi, wawancara , dan studi dokumentasi/penelaahan terhadap
buku-buku yang berhubungan dengan penelitian ini. Dari hasil
pengamatan/observasi dapat diketahui bahwa penggunaan media lagu religi pada
materi Pendidikan Agama Islam (PAI) dapat meningkatkan pemahaman
keagamaan siswa di kelas VV SD Negeri 1 Sukaraja. Selain itu, dari hasil observasi,
penulis juga melakukan wawancara kepada guru dan orang tua bagaimana
tanggapan tentang pemanfaatan media lagu religi di SDN 1 Sukaraja. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa persepsi mereka terhadap pemanfaatan media
lagu religi dalam memberikan pemahaman keagamaan kepada siswa sangat baik.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut bahwa ada
kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu dari segi meningkatkan
pemahaman keagamaan.religi, namun terdapat perbedaan dari segi metode

penelitian, subjek penelitian, tempat penelitian dan permasalahan.
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F. KERANGKA TEORI
1. Peran Guru Kelas

Muhaimin dan Abdul Mujib, secara etimologis guru sering disebut
pendidik. Dalam bahasa Arab, ada beberapa kata yang menunjukkan profesi ini,
seperti mudarris, mu’allim, murabbi, dan mu’addib, yang meski memiliki makna
yang sama, hamun masing-masing mempunyai karakteristik yang berbeda.®

Sedangkan menurut Ramayulis, secara ternomologis Guru adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan
perkembangan seluruh potensi (fitrah) siswa, baik potensi kognitif, potensi apektif,
maupun potensi psikomotorik.’

Zakiah Daradjat, dkk, peran guru adalah untuk membina seluruh
kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran islam. Hal
ini  berarti, bahwa perkembangan sikap dan kepribadian tidak terbatas
pelaksanaamnnya melalui pembinaan di dalam kelas saja. Dengan kata lain, tugas
atau fungsi guru dalam membina murid tidak terbatas pada interaksi belajar-
mengajar saja.’

Menurut Al-Ghazali, menggambarkan bahwa seorang guru yang
mengajarkan ilmunya adalah lebih baik daripada seseorang yang hanya beribadah

setiap malam. Dengan demikian tugas utama seorang guru adalah

® Rochman, Chaerul. 2012. Pengembangan Kompetensi Keperibadian Guru: Menjadi Guru
Yang Dicintai dan Diteladani oleh Siswa. Bandung : Nuansa Cendekia. hIm 23

" lbid., him 24

® Daradjat, Zakiah. 2011. Metodik Khusus Pengajaran Islam. Jakarta : Bumi Aksara. him 264
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menyempurnakan, membersihkan dan mensucikan hati manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah.®

Sejalan dengan pendapat ini, An-Nahlawi mengatakan bahwa ada dua
tugas utama guru yaitu pertama, fungsi penyucian yang berfungsi sebagai
pembersih, pemelihara, dan pengembang fitrah manusia. Kedua, fungsi
pengajaran, yakni menginternalisasikan dan mentransformasikan pengetahuan dan
nilai-nilai agama kepada manusia.°

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan guru
merupakan seorang pendidik, pengajar, dan pengasuh bagi siswa-siswi dalam
proses pembejaran. Akan tetapi seorang guru berperan dalam membina seluruh
kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran islam. Di
samping itu seorang guru berperan dalam menyempurnakan, membersihkan dan
mensucikan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Begitu banyak peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran yang
begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon guru
mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan
dan motivasi bagi calon guru. Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada
yang menjalani peran guru. Bila tidak, maka suatu masyarakat tidak akan
terbangun dengan utuh. Penuh ketimpangan dan akhirnya masyarakat tersebut

bergerak menuju kehancuran.

° Ibid., him 29
9 1hid., him 29-30
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Adapun peranan guru terbagi dalam beberpa bagian di antaranya peran
guru yang merupakan penanggung jawab dalam satu kelas atau disebut guru kelas.

Guru kelas adalah seorang pendidik sekaligus sebagai pengganti orang
tua di sekolah. Guru kelas mempunyai peranan, tanggungjawab dan hak dalam
proses belajar mengajar pada seluruh mata pelajaran dalam kelas tertentu.
Beberapa peranan dan tanggungjawab wali kelas, antara lain :**

a. Sebagai tenaga edukatif sekaligus dibebani khusus yaitu sebagai
penanggung jawab administrasi

b. Secara khusus dan terarah, membina/ membimbing murid satu kelas dan

bertindak sebagai wakil orang tua di kelas yang dipimpinnya.

Melaksanakan tugas administrasi edukatif di kelas.

Menyiapkan program wali kelas dan mengatur organisasi di kelasnya.

Menyiapkan dan menyediakan buku bimbingan.

Bertanggung jawab atas pelaksanaan administrasi di kelas, pengisian

daftar kelas, lembar daftar kumpulan nilai dan rapor/ laporan bulanan

siswa di kelasnya.

g. Bekerjasama dengan BP menyelesaikan masalah siswa — siswinya di
kelasnya, konsultasi dengan orang tua siswa.

h. Mengarsipkan surat siswa — siswi untuk mempertimbangkan kenaikan
dan kelulusan siswa.

i. Memberikan laporan pertanggungjawaban setiap akhir semester kepada
kepala sekolah.

J. Membuat dan memeriksa LKS, membuat pre test, post test, remedial bagi
siswa — siswi yang dilaksanakan perbulan, persemester dan pertahun.

k. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar dengan variasi dan metode yang
relevan.

I.  Meyiapkan alat pelajaran/ alat peraga.

m. Membuat laporan pengajaran/ rencana belajar mengajar tatap muka/
semester.

n. Mengikuti kegiatan pengembangan kurikulum.

0. Mengisi daftar nilai siswa pada blanko atau leger/ buku nilai.

S~ oo

“Melly, Rahma. 2012. Peranan dan Tanggungjawab Guru Kelas, Guru Bidang Studi, GPK,
serta Strategi Menjalin Kerjasama dengan Orang Tua/ Keluarga dan Masyarakat.[Online] Available:
Http://rahmamelly.wordpress.com/2012/12/15/peranan-dan-tanggungjawab-guru-kelas-guru-bidang-
studi-gpk-serta-strategi-menjalin-kerjasama-dengan-orang-tua-keluarga-dan-masyarakat. [2016, April
3].



http://rahmamelly.wordpress.com/2012/12/15/peranan-dan-tanggungjawab-guru-kelas-guru-bidang-studi-gpk-serta-strategi-menjalin-kerjasama-dengan-orang-tua-keluarga-dan-masyarakat.%20%5b2016
http://rahmamelly.wordpress.com/2012/12/15/peranan-dan-tanggungjawab-guru-kelas-guru-bidang-studi-gpk-serta-strategi-menjalin-kerjasama-dengan-orang-tua-keluarga-dan-masyarakat.%20%5b2016
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p. Mengupayakan pengembangan setiap bidang studi yang menjadi

tanggungjawabnya.

Membuat catatan kemajuan hasil belajar siswa — siswi.

Memeriksa daftar hadir siswa sebelum memulai pelajaran.

s. Mengisi agenda, berperan aktif untuk menegakkan tata tertib yang
diterapkan kepada siswa — siswi sekolah.

t. Melaksanakan pengawasan terhadap siswa — siswi, baik pada saat jam
istirahat maupun sepanjang pelajaran jam sekolah.

e

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa tugas
seorang guru tidak hanya mendidik dan mengajar, akan tetapi seorang guru
berperan dalam membina seluruh kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari
murid sesuai dengan ajaran islam. Disamping itu seorang guru berperan dalam
menyempurnakan, membersihkan dan mensucikan hati manusia untuk
mendekatkan diri kepada Allah.

Menurut Zakiah Darajat dkk, guru mempunyai tiga peranan dalam
pendidikan meliputi:

a) Guru sebagi pengajar
Sebagai pengajar, guru bertugas membina perkembangan pengetahuan,
sikap dan ketrampilan. Meskipun tugasnya sebagai pengajar telah selesai,
namun peranan guru sebagai pendidik dan pembimbing masih berlangsug
terus.*? Sebagai pengajar (lecturer) guru hendaknya senantiasa menguasai

bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta senantiasa

mengembangkanya dalam arti meningkatkan kemampuanya dalam hal ilmu

2 Oemar Hamanik, 2002, Psokologi Belajar Mengajar, Bandung: Sinar Baru Algensindo,
him. 124
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yang demikian karena hal ini menentukan hasil belajar yang dicapai anak.™

b) Guru sebagai pembimbing dan motivator

Guru sebagai pembimbing memberi bimbingan adalah dua macam
peranannya adalah yang mengandung banyak berbeda dan persamaan. Kedua
sering dilakukan oleh guru yang ingin mendidik dan yang bersikap mengasihi
dan mencintai murid.

Sebagai pembimbing guru memberi dorongan dan menyalurkan semangat
membawa anak agar dapat melepaskan diri dari ketergantunganya kepada orang
lain. Kemudian sebagai pemberi pembimbing, guru memberitahu mengenai
kemampuan dan potensi diri anak dalam kapasitas belajar dan bersikap jangan
mereka sampai menganggap rendah dan meremehkan kemampuanya sendiri
dalam potensi untuk belajar dan sikap sesuai dengan ajaran agama Islam.

¢) Guru sebagai fasilitator

Berperan sebagai fasilitator, guru dalam dalam hal ini akan memberikan
kemudahan dalam proses pembelajaran misalnya saja dengan menciptakan
suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan anak

sehingga interaksipembelajaran akan berlangsung secara efektif.*

13 Moh. Uzer Usman, 2002, Menjadi Guru profesional, Bandung: Rosdakarya,, hal. 9

1 Sardiman,1990, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: rajawali Pres, hal.143
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Sebagai fasilitator guru hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar
yang berguna serta dapat menunjang pencapaian tujuan dan proses belajar
mengajar, baik yang berupa buku, teks, majalah, ataupun surat kabar.*

d) Guru sebagai tenaga administrasi

Guru sebagai tenaga administrasi, bukan berarti sebagai pegawai kantor,
melainkan sebagai pengelola kelas atau pengelola (menejer) interaksi belajar
mengajar. Dengan terjadinya pengelolaan yang baik, maka guru akan lebih mudah
mempengaruhi anak dikelasnya dalam rangka pendidikan dan pengajaran.*®

Selanjutnya berbicara tentang tugas atau peranan guru S. Nasution menjelaskan
menjadi tiga bagian, yaitu :

Pertama, sebagai orang yang mengkomunikasikan pengetahuan. Untuk itu guru
harus memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bahan yang akan diajarkanya,
sebagai tindak lanjutnya seorang guru tidak boleh berhenti belajar karena
pengetahuan yang akan diberikan kepada anak didiknya terlebih dahulu harus ia
pelajari. Kedua, guru sebagai model, yaitu dalam bidang study yang diajarkanya
merupakan sesuatu yang berguna dan dipraktekan dalam kehidupan sehari-hari,

sehingga guru tersebut menjadi model atau contoh nyata dari yang dikehendaki

> Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru yang Profesional, ... hal. 11.
16 Zakia Darajat, dkk, 1995, Metodik khusus Pengajaran Agama Islam, Jakarta : Bumi Aksara,
hal. 265-267



16

oleh mata pelajaran tersebut. Ketiga, guru yang menjadi model sebagai pribadi,
apakah ia dipilih, cermat berfikir, mencintai pelajaran, atau yang mematikan
idealisme dan picik dalam pandangannya.*’

Al-Ghozali berpendapat bahwa setiap proses pendidikan mempunyai tujuan
yang akan dicapai. Dengan demikian maka peranan guru harus mengarah
pencapaian tujuan tersebut. Sebagaimana tujuan yang ingin dicapai dalam
pendidikan, maka peran guru dalam pendidikan adalah memberikan pengarahan
dan mengiringi hati nurani anak untuk mendekatkan diri kepada Allah. Sedangkan
kecenderungan yang kedua adalah fagtual fragmatik, dalam hal ini peranan guru
menanamkan nilai-nilai bahwa baik buruknya ilmu pengetahuan itu ditinjau dari

segi kegunaan baik untuk kepentingan dunia maupun akahirat.®

2. Kecerdasan Musik Religi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian musik adalah :*°
a. ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan
hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang mempunyai

kesatuan dan kesinam-bungan;

7 Imam Syafe’ei.1992, Konsep Guru Menurut Al-Ghozali Pendekatan Filosofis Pedagogis,
yogyakarta : Duta Pustaka, hal. 56

18 3. Nasution,1987, Beberapa Pendapatan dalam proses Belajar dan Mengajar, Jakarta : Bina
Aksara, hal. 16-17

19 Departemen Pendidikan Nasional. 2007. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai
Pustaka. him 766.
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b. nada atau suara yang disusun demikian rupa sehingga mengandung irama,
lagu, dan keharmonisan (terutama yang menggunakan alat-alat yang dapat
menghasilkan bunyi-bunyi itu)

Musik bisa disebut sebagai bahasa emosi yang mampu mempengaruhi
hati seseorang.?®

Dalam Islam, musik religi sering disebut Nasyid. Nasyid merupakan
sebutan untuk lagu-lagu pemujaan yang khidmat, khusyu, syahdu dan agung dalam
tempolambat aatau sedang. Nasyid digolongkan kepada lagu hymne atau lagu
pujian bersifat religius dan spiritual. Nasyid telah ada sejak zaman Rasulullah
SAW vyaitu nasyid Tala’al Badru yang dinyayikan oleh sahabat anshar dengan
iringan musik rebana guna memuliakan kedatangan Nabi Muhammad SAW saat
hijrah dari Makkah ke Madinah.**

Adapun pendapat lain yang dijelaskan beberapa daftar musik yang dapat
dipergunakan untuk merangsang belajar anak, meningkatkan daya konsentrasinya,
dan memberinya semangat untuk belajar, salah satunya yaitu musik religi.

Musik Religi yaitu musik penenang hati, Inspiratif, dan Imajinatif.
Adapun contoh dari musik religi diantaranya :

25 Nabi, ciptaan Budi Jolong
Sepohon Kayu
Wahdana, ciptaan H.A. Rahmat

Sholatuminallah
Ya Rasulullah, ciptaan Abu Bakar

agrwdE

2 syyadi, Anak yang Menakjubkan, Diva Press, Jogjakarta, 2009. him 219
2! Lilis Mukhlisoh. 2013. Pemanfaatan Lagu Religi dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Siswa di SDN 1 Sukaraja Kabupaten Sukabumi. him 9-10
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6. Sholawat Nariyah, ciptaan Jalal dan Aldie

7. Puji-pujian, ciptaan Nasser/Nazrey/Zarey/Raihan

8. Lir-llir®

Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk menikmati, mengamati,
membedakan, mengarang, membentuk dan mengekspresikan bentuk-bentuk
musik. Kecerdasan ini meliputi kepekaan terhadap ritme, melodi dan timbre dari
musik yang didengar.

Menurut May Lewin, dkk Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk
menyimpan nada dalam benak seseorang, mengingat irama itu, dan secara
emosional terpengaruh oleh musik.?

Ciri-ciri musik yaitu suka bersiul, mudah menghafal nada lagu yang baru
didengar, menguasai salah satu alat musik tertentu, peka terhadap suara sumbang,
dan gemar bekerja sambil bernyanyi. Pekerjaan yang cocok untuk Seorang yang
mempunyai kecerdasan ini adalah penyanyi atau pencipta lagu.

Dari beberapa pengertian kecerdasan musik di atas, dapat disimpulkan
bahwa kecerdasan musik religi adalah suatu kemampuan untuk menikmati,
mengamati, membedakan, mengarang, membentuk dan mengekspresikan bentuk-

bentuk musik yang terikat oleh ajaran-ajaran agama, dimana isi dari tiap bait lagu

dan liriknya mengandung perintah-perintah ajaran dari Tuhan.

22 suyadi, Anak yang Menakjubkan, Diva Press, Jogjakarta, 2009. him 240
% 1bid., him 219
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3. Definisi Operasional
Untuk jelasnya agar penelitian ini lebih terarah kepada permasalahan yang
akan dibahas maka perlu adanya batasan-batasan serta lengkap pembahasan
melalui definisi sebagai berikut:
1. Peran guru

Guru merupakan seorang pendidik, pengajar, dan pengasuh bagi siswa-
siswi di sekolah.

Peran guru adalah tugas yang harus diemban oleh seorang guru. Peran
yang begitu berat dipikul di pundak guru hendaknya tidak menjadikan
calon guru mundur dari tugas mulia tersebut. Peran-peran tersebut harus
menjadi tantangan dan motivasi bagi calon guru. Seorang guru harus
menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani peran guru.
Bila tidak, maka suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh.
Penuh ketimpangan dan akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju
kehancuran

2. Kecerdasan musik religi

Musik Religi yaitu musik penenang hati, Inspiratif, dan Imajinatif.

Adapun contoh dari musik religi diantaranya :
25 Nabi, ciptaan Budi Jolong
Sepohon Kayu
Wahdana, ciptaan H.A. Rahmat
Sholatuminallah
Ya Rasulullah, ciptaan Abu Bakar

Sholawat Nariyah, ciptaan Jalal dan Aldie
Puji-pujian, ciptaan Nasser/Nazrey/Zarey/Raihan

@hooo0 o
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h. Lir-lir*
Kecerdasan musik religi adalah suatu kemampuan untuk menikmati,
mengamati, membedakan, mengarang, membentuk dan mengekspresikan
bentuk-bentuk musik yang terikat oleh ajaran-ajaran agama, dimana isi dari

tiap bait lagu dan liriknya mengandung perintah-perintah ajaran dari Tuhan.

G. Metodologi Penelitian
1. Informan Penelitian
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi, sumber
informasi, sumber data atau disebut dengan subjek yang diteliti.”> Informan
dalam penelitian ini berjumlah 14 orang dengan informan kunci 5 orang guru
kelas dan informan pendukung 2 orang guru umum dan 7 orang siswa.
Menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
tertentu ini, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu apa yang kita
harapkan.”®
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis data
Jenis data dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Data

kualitatif yaitu data berupa kalimat meliputi kecerdasan musik religi

2 Suyadi, Anak yang Menakjubkan, Diva Press, Jogjakarta, 2009. him 240

%> Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Pendidikan Sosial Islam, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2003), hal.55

%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitattif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal.218
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siswa dan peran guru kelas dalam meningkatkan kecerdasan musik religi
siswa. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang dinyatakan berupa
angka tentang jumlah guru, siswa dan sarana prasarana.
b. Sumber data
Adapun sumber datayang dipakai dalam penelitian ini adalah :
1). Sumber data primer yaitu data yang didapat langsung dari sumber data
melalui informan yang terdiri dari kepala sekola, guru kelas, guru bidang
studi lain dan siswa yang ada di tempat penelitian.
2). Sumber data sekunder yaitu data penunjang dalam penelitian ini,
seperti literatur yang berkaitan dengan penelitian, yaitu data yang
diperoleh dari kepala sekolah, atau guru ditempat penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Teknik Observasi
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan catatan secara sistematik terhadap gejala atau fenomena yang
ada pada objek penelitian.?’ Dalam penelitian ini penulis menggunakan
observasi pertisipasi pasif dimana peneliti datang ditempat kegiatan orang

yang diamati tapi tidak ikut dalam kegiatan orang yang diamati tersebut.”®

2" Moh. Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, (Jakarata: Bumi Aksara, 2006), hal. 58
%8 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Op, Cit, hal 227
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Jadi dengan metode observasi ini, penulis dapat mengumpulkan informasi
dan datamengenai objek atau orang yang diteliti. Seperti bagaimana
kecerdasan musik religi siswa, serta mengamati langsung lokasi MI Azizan
Sako Palembang yang dijadikan objek penelitian untuk memperoleh data
sesuai dengan pembahasan.

b. Teknik Wawancara

Teknik ini ditujukan kepada Kepala Sekolah, Guru kelas yang mengajar

pada kelas 1, dan siswa mengenai kecerdasan musik religi siswa, serta

peran guru kelas dalam meningkatkan kecerdasan musik religi siswa di Ml

Azizan Sako Palembang.

c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu digunakan untuk mendapatkan data yang
objektif mengenai letak geografis, sejarah sekolah, jumlah guru dan
karyawan, jumlah siswa, keadaan sarana prasarana yang menunjang proses
belajar mengajar di M1 Azizan Sako Palembang.
Pengolahan Data
Dalam pengolahan data ini penulis menggunakan cara pengolahan data non
statistik, karena data yang digunakan adalah data kualitatif deskriptif,. Dengan
cara setelah data terkumpul dari lapangan lalu diperiksa keabsahan dan
kesahihannya kemudian diedit, selanjutnya data tersebut dimasukkan ke

dalam aspek-aspek masalah yang disusun secara matriks.
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5. Analisis Data
Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis yang
dikemukakan oleh Miles dan Humberman?® sebagai berikut :
a. Reduksi Data
Yaitu proses penyederhanaan dan transformasi data “kasar” yang
muncul dari catatan tertulis dilapangan yang melalui beberapa tahapan,
yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-
gugus, membuat parties dan membuat memo.
b. Penyajian Data
Yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
c. Verivikasi/penarikan kesimpulan
Yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya,
kecocokannya dengan validitas data. Menarik kesimpulan ini dilakukan

setelah memulai proses reduksi dan penyajian data.

2 Humberman, Amichales dan Miles, Analisa Data Kuantitatif, (Terj. Tjetjep Rohedi Jakarta:
Ul Press, 1992), hal 23
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam pembehasan dan mudah dalam pencapaian

tujuan maka bahasan ini dibagi atas beberapa bab, dan masing-masing bab akan

dibagi atas beberapa sub judul. Adapun sistematikanya adalah sebagai berikut :

BAB I :

Pendahuluan, bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, variabel penelitian, definisi operasional, hipotesis penelitian,

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan .

BAB Il : Teori-teori yang mengenai permasalahan dalam penulisan ini seperti:

BAB IlI :

BAB IV :

definisi guru, peran guru, peran guru kelas, definisi musik,definisi
kecerdasan musik, definisi kecerdasan musik religi.

Gambaran umum Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang,
seperti sejarah, letak geografis, visi dan misi, struktur organisasi,
keadaan sarana prasarana, keadaan guru, pegawai dan siswa, keadaan
ekstrakurikuler Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang.

Hasil analisa yang berisikan tentang peran guru kelas dalam
meningkatkan kecerdasan musik religi pada siswa kelas 1 Madrasah
Ibtidayah Azizan Sako Palembang dan faktor apa saja dalam
meningkatkan kecerdasan musik religi terhadap siswa kelas 1

Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako Palembang.

BAB V : Penutup yang memberikan kesimpulan dan saran penulis tentang hasil

penelitian ini.



BAB I

PERAN GURU KELAS DAN KECERDASAN MUSIK RELIGI

A. Guru dan Berbagai Peran Guru
1. Definisi Peran

Peran menurut bahasa pemain sandiwara (film), tukang lawak pada
permainan Mak Yong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang
yang berkedudukan dalam masyarakat®®. Sedangkan menurut istilah, peran
adalah “hal berlaku atau bertindak™*".

Dalam pengertiannya, peran (role) adalah sesuatu yang diharapkan yang
dimiliki oleh individu yang mempunyai kedudukan lebih tinggi dalam
kehidupan masyarakat.* Peran erat kaitannya dengan status,* dimana di antara
keduanya sangat sulit dipisahkan. Soekanto melanjutkan bahwa peran adalah
pola perilaku yang terkait dengan status. Lebih lanjut, dia menjelaskan bahwa
peran adalah aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila seseorang

melaksanakan kewajiban sesuai dengan kedudukan maka ia menjalankan suatu

peran.

®Arie Oktara, “Peran Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam Perencanaan
Pembangunan Transportasi Perkotaan. Skripsi. (Bandar Lampung: Universitas Lampung. 2011),
him. 10, t.d.

*1bid

32 peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), him. 1132

% Soerjono Soekanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: Rajawali, 1982), him. 33
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Dalam pendapat lain, Soejono Soekamto berpendapat bahwa Peran adalah
suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat, peranan meliputi norma-norma yang dikembangkan
dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, peranan dalam
arti ini  merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan.*

Menurut Robert Linton, teori peran menggambarkan interaksi sosial dalam
terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang ditetapkan
oleh budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan peran merupakan
pemahaman bersama yang menuntun kita untuk berperilaku dalam kehidupan
sehari-hari.*

Biddle dan Thomas berpendapat bahwa peran adalah serangkaian
rumusan yang membatasi perilaku-perilaku yang diharapkan dari
pemegang kedudukan tertentu. Misalnya dalam keluarga, perilaku ibu
dalam keluarga diharapkan bisa memberi anjuran, memberi penilaian,
memberi sangsi dan lain-lain. *

Peran merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan dari perilaku yang

dapat berwujud sebagai per orang sampai dalam kelompok, baik kecil maupun

peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern
English Press, 1991), him. 1133

%Abul Mufatir. 2013. Teori Peran dan Definisi Peran Menurut Para Ahli (Online) http://fahir-
blues.blogspot.co.id/2013/06/teori-peran-dan-definisi-peran-menurut.html. 16 September 2016

%%peter Salim dan Yeni Salim, Op.Cit., him. 1134
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besar, yang kesemuanya menjalankan berbagai peran baik perilaku yang
bersifat individual maupun jamak dapat dinyatakan sebagai struktur.*’

Dari beberapa definisi diatas dapat simpulkan bahwa peran merupakan
sebagai turut wewenang baik secara mental dan emosional memberikan
sumbangsih kepeada sebuah proses dimana keterlibatan secara pribadi orang
yang bersangkutan untuk melaksanakan tanggung jawabnya.

2. Definisi Guru
Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua,
meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam
beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang.

Guru harus dapat memberikan fasilitas belajar yang memadai bagi siswa,
misalnya menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, menyediakan
fasilitas belajar yang memadai, mengatur ruang kelas dengan rapi, bersih, dan
indah, dan lain-lain. Tidak hanya fasilitas fisik, guru juga perlu menyediakan
fasilitas psikis seperti kenyamanan batin dalam belajar, interaksi yang harmonis
dengan siswa, ataupun dukungan penuh agar siswa memiliki motivasi tinggi
dalam belajar.®

Menurut Ramayulis, guru adalah orang yang bertanggung jawab

terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan perkembangan seluruh

¥"Muis, Abd. 2016. Peran Dinas Pariwisata dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan (Studi
Pengembangan Ekowisata di Kabupaten Penajam Paser Utara). Ta’dib: eJournal Administrasi Negara.
IV. No.02, p. 04
*¥Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menyenangkan.
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), him. 37-65
* Sugihartono, dkk, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007), him. 86
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potensi (fitrah) siswa, baik potensi kognitif, potensi apektif, maupun potensi
psikomotorik.*

Menurut Dra. Slameto menjelaskan, guru merupakan salah satu diantara
berbagai sumber dan media belajar. Maka dengan demikian peranan guru dalam
belajar ini menjadi lebih luas dan lebih mengarah kepada peningkatan belajar
anak. Melalui perannya sebagai pengajar, guru diharapkan mampu mendorong
anak untuk senantiasa belajar dalam berbagai kesempatan melalui berbagai
sumber dan media”.*!

Menurut UU No. 14 Tahun 2005 Guru berperan sebagai pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.

Menurut Mulyasa (2009), Guru merupakan model atau teladan bagi para
peserta didik dan semua orang yang menganggap dia sebagai guru®?

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan guru
merupakan seorang pendidik, pengajar, dan pengasuh bagi siswa-siswi. Akan

tetapi seorang guru berperan dalam membina seluruh kemampuan dan sikap-

sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran Islam. Di samping itu seorang

Ochaerul Rochman, Pengembangan Kompetensi Keperibadian Guru: Menjadi Guru Yang
Dicintai dan Diteladani oleh Siswa, (Bandung: Nuansa Cendekia, 2012), him. 24

41Adawiyah, S. Robiatul. 2010. Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya.
Unpublished Skripsi. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

*Mulyasa, Op.Cit., him. 37
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guru berperan dalam menyempurnakan, membersihkan dan mensucikan hati

manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah.

3. Peran-peran guru
Para pakar pendidikan di Barat telah melakukan penelitian tentang peran
guru yang harus dilakoni. Peran guru yang beragam telah diidentifikasi dan
dikaji oleh Pullias dan Young (1988), Manan (1990) serta Yelon dan Weinstein
(1997). Adapun peran-peran tersebut adalah sebagai berikut :**
a. Guru Sebagai Pendidik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan
disiplin.
b. Guru Sebagai Pengajar
Kegiatan belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai factor, seperti
motivasi, kematangan, hubungan peserta didik dengan guru, kemampuan verbal,
tingkat kebebasan, rasa aman dan keterampilan guru dalam berkomunikasi. Jika
factor-faktor di atas dipenuhi, maka melalui pembelajaran peserta didik dapat
belajar dengan baik. Guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi
peserta didik dan terampil dalam memecahkan masalah. Ada beberapa hal yang

harus dilakukan oleh seorang guru dalam pembelajaran, yaitu : Membuat ilustrasi,

“Ibid., hlm. 37-65
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Mendefinisikan, Menganalisis, Mensintesis, Bertanya, Merespon, Mendengarkan,
Menciptakan kepercayaan, Memberikan pandangan yang bervariasi, Menyediakan
media untuk mengkaji materi standar, Menyesuaikan metode pembelajaran,
Memberikan nada perasaan. Agar pembelajaran memiliki kekuatan yang
maksimal, guru-guru harus senantiasa berusaha untuk mempertahankan dan
meningkatkan semangat yang telah dimilikinya ketika mempelajari materi standar.
c. Guru Sebagai Pembimbing

Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan
pengetahuan dan pengalamannya bertanggungjawab atas kelancaran perjalanan itu.
Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi juga
perjalanan mental, emosional, kreatifitas, moral dan spiritual yang lebih dalam dan
kompleks.

Sebagai pembimbing perjalanan, guru memerlukan kompetensi yang
tinggi untuk melaksanakan empat hal berikut :

- guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi yang
hendak dicapai.

- guru harus melihat keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran, dan
yang paling penting bahwa peserta didik melaksanakan kegiatan belajar itu
tidak hanya secara jasmaniah, tetapi mereka harus terlibat secara
psikologis.

- guru harus memaknai kegiatan belajar.

- guru harus melaksanakan penilaian.
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- Guru Sebagai Pelatih

Proses pendidikan dan pembelajaran memerlukan latihan keterampilan,
baik intelektual maupun motorik, sehingga menuntut guru untuk bertindak sebagai
pelatih. Hal ini lebih ditekankan lagi dalam kurikulum 2004 yang berbasis
kompetensi, karena tanpa latihan tidak akan mampu menunjukkan penguasaan
kompetensi dasar dan tidak akan mahir dalam berbagai keterampilan yang
dikembangkan sesuai dengan materi standar.

d. Guru Sebagai Penasehat

Guru adalah seorang penasehat bagi peserta didik juga bagi orang tua,
meskipun mereka tidak memiliki latihan khusus sebagai penasehat dan dalam
beberapa hal tidak dapat berharap untuk menasehati orang. Peserta didik
senantiasa berhadapan dengan kebutuhan untuk membuat keputusan dan dalam
prosesnya akan lari kepada gurunya. Agar guru dapat menyadari perannya sebagai
orang kepercayaan dan penasihat secara lebih mendalam, ia harus memahami
psikologi kepribadian dan ilmu kesehatan mental.

e. Guru Sebagai Pembaharu (Inovator)

Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan
yang bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini, terdapat jurang yang dalam dan
luas antara generasi yang satu dengan yang lain, demikian halnya pengalaman
orang tua memiliki arti lebih banyak daripada nenek kita. Seorang peserta didik
yang belajar sekarang, secara psikologis berada jauh dari pengalaman manusia

yang harus dipahami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Tugas guru
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adalah menerjemahkan kebijakan dan pengalaman yang berharga ini kedalam
istilah atau bahasa moderen yang akan diterima oleh peserta didik. Sebagai
jembatan antara generasi tua dan genearasi muda, yang juga penerjemah
pengalaman, guru harus menjadi pribadi yang terdidik.
f.  Guru Sebagai Model dan Teladan

Guru merupakan model atau teladan bagi para peserta didik dan semua
orang yang menganggap dia sebagai guru. Terdapat kecenderungan yang besar
untuk menganggap bahwa peran ini tidak mudah untuk ditentang, apalagi ditolak.
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan mendapat
sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang menganggap atau
mengakuinya sebagai guru. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh guru :
Sikap dasar, Bicara dan gaya bicara, Kebiasaan bekerja, Sikap melalui pengalaman
dan kesalahan, Pakaian, Hubungan kemanusiaan, Proses berfikir, Perilaku
neurotis, Selera, Keputusan, Kesehatan, Gaya hidup secara umum perilaku guru
sangat mempengaruhi peserta didik, tetapi peserta didik harus berani
mengembangkan gaya hidup pribadinya sendiri. Guru yang baik adalah yang
menyadari kesenjangan antara apa yang diinginkan dengan apa yang ada pada
dirinya, kemudian menyadari kesalahan ketika memang bersalah. Kesalahan harus
diikuti dengan sikap merasa dan berusaha untuk tidak mengulanginya.
g. Guru Sebagai Pribadi

Guru harus memiliki kepribadian yang mencerminkan seorang pendidik.

Ungkapan yang sering dikemukakan adalah bahwa “guru bisa digugu dan ditiru”.
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Digugu maksudnya bahwa pesan-pesan yang disampaikan guru bisa dipercaya
untuk dilaksanakan dan pola hidupnya bisa ditiru atau diteladani. Jika ada nilai
yang bertentangan dengan nilai yang dianutnya, maka dengan cara yang tepat
disikapi sehingga tidak terjadi benturan nilai antara guru dan masyarakat yang
berakibat terganggunya proses pendidikan bagi peserta didik. Guru perlu juga
memiliki kemampuan untuk berbaur dengan masyarakat melalui kemampuannya,
antara lain melalui kegiatan olah raga, keagamaan dan kepemudaan. Keluwesan
bergaul harus dimiliki, sebab kalau tidak pergaulannya akan menjadi kaku dan
berakibat yang bersangkutan kurang bisa diterima oleh masyarakat.
h. Guru Sebagai Peneliti

Pembelajaran merupakan seni, yang dalam pelaksanaannya memerlukan
penyesuaian-penyesuaian dengan kondisi lingkungan. Untuk itu diperlukan
berbagai penelitian, yang didalamnya melibatkan guru. Oleh karena itu guru
adalah seorang pencari atau peneliti. Menyadari akan kekurangannya guru
berusaha mencari apa yang belum diketahui untuk meningkatkan kemampuannya
dalam melaksanakan tugas. Sebagai orang yang telah mengenal metodologi
tentunya ia tahu pula apa yang harus dikerjakan, yakni penelitian.
i. Guru Sebagai Pendorong Kreatifitas

Kreativitas merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran dan
guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan proses kreatifitas
tersebut. Kreatifitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan

cirri aspek dunia kehidupan di sekitar kita. Kreativitas ditandai oleh adanya
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kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak dilakukan oleh
seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. Akibat dari
fungsi ini, guru senantiasa berusaha untuk menemukan cara yang lebih baik dalam
melayani peserta didik, sehingga peserta didik akan menilaianya bahwa ia
memang kreatif dan tidak melakukan sesuatu secara rutin saja. Kreativitas
menunjukkan bahwa apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih baik dari
yang telah dikerjakan sebelumnya.
J.  Guru Sebagai Pembangkit Pandangan

Dunia ini panggung sandiwara, yang penuh dengan berbagai kisah dan
peristiwa, mulai dari kisah nyata sampai yang direkayasa. Dalam hal ini, guru
dituntut untuk memberikan dan memelihara pandangan tentang keagungan kepada
pesarta didiknya. Mengembangkan fungsi ini guru harus terampil dalam
berkomunikasi dengan peserta didik di segala umur, sehingga setiap langkah dari
proses pendidikan yang dikelolanya dilaksanakan untuk menunjang fungsi ini.
k. Guru Sebagai Pekerja Rutin

Guru bekerja dengan keterampilan dan kebiasaan tertentu, serta kegiatan
rutin yang amat diperlukan dan seringkali memberatkan. Jika kegiatan tersebut
tidak dikerjakan dengan baik, maka bisa mengurangi atau merusak keefektifan
guru pada semua peranannya.
I.  Guru Sebagai Pemindah Kemah

Hidup ini selalu berubah dan guru adalah seorang pemindah kemah, yang

suka memindah-mindahkan dan membantu peserta didik dalam meninggalkan hal
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lama menuju sesuatu yang baru yang bisa mereka alami. Guru berusaha keras
untuk mengetahui masalah peserta didik, kepercayaan dan kebiasaan yang
menghalangi kemajuan serta membantu menjauhi dan meninggalkannya untuk
mendapatkan cara-cara baru yang lebih sesuai. Guru harus memahami hal yang
bermanfaat dan tidak bermanfaat bagi peserta didiknya.
m. Guru Sebagai Pembawa Cerita

Sudah menjadi sifat manusia untuk mengenal diri dan menanyakan
keberadaannya serta bagaimana berhubungan dengan keberadaannya itu. Tidak
mungkin bagi manusia hanya muncul dalam lingkungannya dan berhubungan
dengan lingkungan, tanpa mengetahui asal usulnya. Semua itu diperoleh melalui
cerita. Guru tidak takut menjadi alat untuk menyampaikan cerita-cerita tentang
kehidupan, karena ia tahu sepenuhnya bahwa cerita itu sangat bermanfaat bagi
manusia. Cerita adalah cermin yang bagus dan merupakan tongkat pengukur.
Dengan cerita manusia bisa mengamati bagaimana memecahkan masalah yang
sama dengan yang dihadapinya, menemukan gagasan dan kehidupan yang nampak
diperlukan oleh manusia lain, yang bisa disesuaikan dengan kehidupan mereka.
Guru berusaha mencari cerita untuk membangkitkan gagasan kehidupan di masa
mendatang.
n. Guru Sebagai Aktor

Sebagai seorang aktor, guru melakukan penelitian tidak terbatas pada
materi yang harus ditransferkan, melainkan juga tentang kepribadian manusia

sehingga mampu memahami respon-respon pendengarnya, dan merencanakan
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kembali pekerjaannya sehingga dapat dikontrol. Sebagai aktor, guru berangkat
dengan jiwa pengabdian dan inspirasi yang dalam yang akan mengarahkan
kegiatannya. Tahun demi tahun sang actor berusaha mengurangi respon bosan dan
berusaha meningkatkan minat para pendengar.
0. Guru Sebagai Emansipator

Dengan kecerdikannya, guru mampu memahami potensi peserta didik,
menghormati setiap insane dan menyadari bahwa kebanyakan insan merupakan
“budak” stagnasi kebudayaan. Guru mengetahui bahwa pengalaman, pengakuan
dan dorongan seringkali membebaskan peserta didik dari “self image” yang tidak
menyenangkan, kebodohan dan dari perasaan tertolak dan rendah diri. Guru telah
melaksanakan peran sebagai emansipator ketika peserta didik yang dicampakkan
secara moril dan mengalami berbagai kesulitan dibangkitkan kembali menjadi
pribadi yang percaya diri.
p. Guru Sebagai Evaluator

Evaluasi atau penilaian merupakan aspek pembelajaran yang paling
kompleks, karena melibatkan banyak latar belakang dan hubungan, serta variable
lain yang mempunyai arti apabila berhubungan dengan konteks yang hampir tidak
mungkin dapat dipisahkan dengan setiap segi penilaian. Teknik apapun yang
dipilih, dalam penilaian harus dilakukan dengan prosedur yang jelas, yang meliputi
tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan tindak lanjut. Penilaian harus adil dan

objektif.
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g. Guru Sebagai Pengawet

Salah satu tugas guru adalah mewariskan kebudayaan dari generasi ke
generasi berikutnya, karena hasil karya manusia terdahulu masih banyak yang
bermakna bagi kehidupan manusia sekarang maupun di masa depan. Sarana
pengawet terhadap apa yang telah dicapai manusia terdahulu adalah kurikulum.
Guru juga harus mempunyai sikap positif terhadap apa yang akan diawetkan.

r.  Guru Sebagai Kulminator

Guru adalah orang yang mengarahkan proses belajar secara bertahap dari
awal hingga akhir (kulminasi). Dengan rancangannya peserta didik akan melewati
tahap kulminasi, suatu tahap yang memungkinkan setiap peserta didik bisa
mengetahui kemajuan belajarnya. Di sini peran kulminator terpadu dengan peran
sebagai evaluator.

Guru sejatinya adalah seorang pribadi yang harus serba bisa dan serba
tahu. Serta mampu mentransferkan kebisaan dan pengetahuan pada muridnya
dengan cara yang sesuai dengan perkembangan dan potensi anak didik.

Dari berbagai peran guru diatas dapat disimpulkan, karena begitu banyak
peran yang harus diemban oleh seorang guru. Peran yang begitu berat dipikul di
pundak guru hendaknya tidak menjadikan calon guru mundur dari tugas mulia
tersebut. Peran-peran tersebut harus menjadi tantangan dan motivasi bagi calon
guru. Dia harus menyadari bahwa di masyarakat harus ada yang menjalani peran
guru. Bila tidak, maka suatu masyarakat tidak akan terbangun dengan utuh. Penuh

ketimpangan dan akhirnya masyarakat tersebut bergerak menuju kehancuran.
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4. Peran guru kelas

Guru kelas adalah seorang pendidik sekaligus sebagai pengganti orang tua
di sekolah. Guru kelas mempunyai peranan, tanggungjawab dan hak dalam
proses belajar mengajar pada seluruh mata pelajaran dalam kelas tertentu.

Menurut Zakiah Daradjat, dkk, peran guru kelas adalah untuk membina
seluruh kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran
Islam. Hal ini berarti, bahwa perkembangan sikap dan kepribadian tidak
terbatas pelaksanaannya melalui pembinaan di dalam kelas saja. Dengan kata
lain, tugas atau fungsi guru dalam membina murid tidak terbatas pada interaksi
belajar-mengajar saja.*

Adapun menurut para ahli berpendapat peran guru kelas adalah menjadi
fasilitator bagi para siswa yaitu dengan memberikan motivasi, kesadaran
mengenai makna belajar dalam kehidupan siswa. Guru memfasilitasi
pengalaman belajar kepada siswa dan mendampingi siswa untuk memperoleh
tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan oleh guru mata pelajaran,
misalnya guru agama, matematika dan lain-lain®

Dari beberapa teori di atas dapat disimpulkan peran guru kelas merupakan
seorang pendidik, pengajar, dan pengasuh bagi siswa-siswi dalam proses
pembelajaran. Akan tetapi seorang guru berperan dalam membina seluruh

kemampuan dan sikap-sikap yang baik dari murid sesuai dengan ajaran.

*Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him. 264
®\feronica  Asvia. 2016. Akademik Peran Guru dalam Kelas.  (Online)
https://www.academia.edu/4951206/Peran_guru_dalam_kelas, 28 Agustus 2016
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B. Kecerdasan Musik Religi
1. Definisi Kecerdasan Musik Religi

Kecerdasan adalah istilah yang menggambarkan kecerdasan, kepintaran,
ataupun kemampuan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.*® Kecerdasan
berarti juga perihal cerdas, kesempurnaan akal budi manusia. Kata kecerdasan
ini diambil dari akar kata cerdas. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
cerdas berarti sempurna perkembangan akal budi seseorang manusia untuk
berfikir, mengerti, tajam pikiran dan sempurna pertumbuhan tubuhnya.

Untuk memperoleh pengertian yang lebih luas dan lebih jelas tentang
kecerdasan, berikut ini akan dikemukakan beberapa definisi yang dirumuskan
menurut para ahli:

Alferd Binet mengungkapkan pendapatnya mengenai kecerdasan yaitu

sebagai berikut:*’

1. Direction, adalah kemampuan untuk memusatkan pada suatu masalah

yang harus dipecahkan.

2. Adaption, adalah kemampuan mengadakan adaptasi terhadap masalah

yang dihadapinya atau fleksibel dalam menghadapi masalah.

3. Criticism, adalah kemampuan untuk mengadakan kritik, baik terhadap

masalah yang dihadapi maupun terhadap dirinya sendiri.

*®Indra Seofandi, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak. (Jakarta: Bee Media
Pustaka, 2014), him. 43
*"Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 2010), him. 156
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David Wechsller mendefinisikan kecerdasan sebagai kumpulan kapasitas
seseorang untuk bereaksi searah dengan tujuan, berfikir rasional, dan mengelola
lingkungan secara efektif.*®

Sarlito Wirawan mengungkapkan kecerdasan berarti kemampuan individu
untuk berfikir dan bertindak secara terarah, serta mengelolah dan menguasai
lingkungan secara efektif.*

Edward Thornike, kecerdasan adalah kemampuan individu untuk
memberikan respon yang tepat (baik) terhadap stimulus yang diterimanya.>

Stockton, kecerdasan adalah kemampuan untuk mempengaruhi prinsip pada
kesamaan. Selain itu kecerdasan dapat dipandang sebagai kemampuan untuk
belajar dari pengalaman masa lalu dan dapat juga dipandang sebagai
kemampuan seseorang untuk menguasai kemampuan tertentu atas aneka macam
keterampilan.™

Dari defenisi menurut para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
merupakan kemampuan seseorang untuk menerima dan menolak pengaruh dari

luar diri dalam menyelesaikan suatu resolusi masalah.

*®|ndra Seofandi, Op.Cit., him. 43

*9zuhdiyah, Psikologi Agama, (Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2012), him. 177

0Alex Sobur, Psikologi Umum, Pustaka Setia, Bandung, 2010, him 157

*lyuliana. 2014. Peran Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia 4-5
tahun di PAUD Hagiqi Kota Bengkulu. Unpublished Skripsi. Universitas Bengkulu.
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Menurut May Lewin, dkk Kecerdasan musik adalah kemampuan untuk
menyimpan nada dalam benak seseorang, mengingat irama itu, dan secara
emosional terpengaruh oleh musik.>?

Aktivitas musik bisa digolongkan kedalam bermain aktif, dalam kegiatan
ini anak akan bernyanyi, memainkan musik, atau melakukan gerak-gerakkan
tarian yang berarti manfaatnya dapat diproleh adalah ekspresi diri, sosialisasi,
dan memupuk rasa percara diri pada anak. >

Musik merupakan salah satu bentuk rangsangan khas untuk indra
pendengaran atau auditori. Musik berpengaruh pada anak-anak sejak masih
dalam rahim ibunya, krena ketika pendengaran janin sudah berfungsi,
gelombang suara (yang dapat menembus dinding rahim maupun air ketuban)
dapat direspon otak janin.>

Kecerdasan musik juga merupakan fondasi dan stimulasi bagi kecerdasan
lainnya, dikarenakan musik mampu mengembangkitkan semangat balajar anak
yang dibentuk oleh rasa senang dalam hatinya.>® Kecerdasan musik adalah
kemampuan untuk menikmati, mengamati, membedakan, mengarang,
membentuk dan mengekspresikan bentuk-bentuk musik. Kecerdasan ini

meliputi kepekaan terhadap ritme, melodi dan timbre dari musik yang didengar.

>2gyyadi, Anak yang Menakjubkan, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), him. 219

*Indra Seofandi, Strategi Mengembangkan Potensi Kecerdasan Anak, (Jakarta: Bee Media
Pustaka, 2014), him. 38

> Femi Olivia, Menstimulasi Otak Anak Dengan Stimulasi Auditori, (Jakarta: Kompas
Gramedia, 2012), him. 49

* Ibid., him. 233
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Menurut Suyadi, secara etimologi musik religi adalah musik penenang hati,
inspiratif, dan imajinatif.>® Sedangkan secara ternomologis miusik religi adalah
musik yang terikat oleh ajaran-ajaran agama, dimana isi dari tiap bait lagu dan
liriknya mengandung perintah-perintah ajaran dari Tuhan dan membawa ajaran
kebaikan. Hal ini dapat menimbulkan nuansa damai dan tenang bagi yang
mendengarnya.®’

Dalam Islam, musik religi sering disebut Nasyid. Nasyid merupakan
sebutan untuk lagu-lagu pemujaan yang khidmat, khusyu, syahdu dan agung
dalam tempolambat aatau sedang. Nasyid digolongkan kepada lagu hymne atau
lagu pujian bersifat religius dan spiritual. Nasyid telah ada sejak zaman
Rasulullah SAW vyaitu nasyid Tala’al Badru yang dinyayikan oleh sahabat
anshar dengan iringan musik rebana guna memuliakan kedatangan Nabi
Muhammad SAW saat hijrah dari Makkah ke Madinah.*®
Adapun beberapa contoh dari musik religi diantaranya :

9. 25 Nabi, ciptaan Budi Jolong

10. Sepohon Kayu

11. Wahdana, ciptaan H.A. Rahmat
12. Sholatuminallah

13. Ya Rasulullah, ciptaan Abu Bakar

14. Sholawat Nariyah, ciptaan Jalal dan Aldie
15. Puji-pujian, ciptaan Nasser/Nazrey/Zarey/Raihan

*Ibid., him. 240

*"Delonix.R.A. 2014. Musik Religi. (Online) http://www.slideshare.net/regiandira739/musik-
religi 24 Agustus 2016, him. 2

*Lilis Mukhlisoh. 2013. Pemanfaatan Lagu Religi dalam Meningkatkan Pemahaman
Keagamaan Siswa di SDN 1 Sukaraja Kabupaten Sukabumi. Unpublished Skripsi Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
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http://www.slideshare.net/regiandira739/musik-religi%20%2024%20Agustus%202016
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16. Lir-11ir*®

Hal ini dapat disimpulkan bahwa kecerdasan musik religi adalah suatu
kemampuan untuk menikmati, mengamati, membedakan, mengarang,
membentuk dan mengekspresikan bentuk-bentuk musik yang terikat oleh
ajaran-ajaran agama, dimana isi dari tiap bait lagu dan liriknya mengandung
perintah-perintah ajaran dari Tuhan.

2. Aspek-aspek kecerdasan

Aspek kecerdasan (Menu Pembelajaran Generik Dirjen PLS dan
Pemuda Depdiknas, 2000), dalam desy aprianty (2010: 3) yaitu:®

a. Kecerdasan linguistik yang dapat berkembang bila dirangsang melalui
berbicara, mendengarkan, membaca, menulis, dengan buku, berdiskusi, dan
bercerita.

b. Kecerdasan logika-matematik yang dapat dirangsang melalui kegiatan
menghitung, membedakan bentuk, menganalisis data dan bermain dengan
benda-benda.

c. Kecerdasan visual-spasial yaitu kemampuan ruang yang dapat dirangsang
melalui bermain balok-balok dan bentuk-bentuk geometri melengkapi
puzzle, menggambar, melukis, menonton film maupun bermain dengan

daya khayal.

Suyadi, Anak yang Menakjubkan, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), him. 240
®Ovuliana. 2014. Peran Guru dalam Mengembangkan Kecerdasan Spiritual Anak Usia 4-5
tahun di PAUD Hagiqi Kota Bengkulu. Unpublished Skripsi. Universitas Bengkulu.
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Kecerdasan musikal yaitu kemampauan yang dapat dirangsang melalui
irama, nada, birama, berbagai bunyi dan bertepuk tangan.

Kecerdasan kinestetik yang dapat dirangsang melalui gerakan, tarian,
olahraga, dan terutama gerakan tubuh.

Mencintai keindahan alam. Dapat dirangsang melalui pengamatan
lingkungan, bercocok tanam, memelihara binatang, termasuk megamati
fenomena alam seperti hujan, angin, banjir, pelangi, panas dingin, bulan
dan matahari.

Kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan untuk melakukan hubungan
antar manusia yang dapat dirangsang melalui bermain bersama teman,
bekerja sama, bermain peran, dan memecahkan masalah, serta
menyelesaikan konflik.

Kecerdasan intrapersonal yaitu kemampuan memahami diri sendiri yang
dapat dirangsang melalui pengembangan konsep diri, harga diri, mengenal
diri sendiri, percaya diri, termasuk kontrol diri dan disiplin.

Kecerdasan spiritual yaitu kemampuan mengenal dan mencintai ciptaan

Tuhan dapat dirangsang melalui penanaman nilai-nilai moral dan agama.
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3. Anak yang memiliki kecerdasan Musik Religi

- Pada usia 5-6 tahun, ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan musik yaitu:®*

a.

b.

Mampu bernyanyi secara koor (kelompok)
Mampu mengikuti gerak tari sebuah lagu sederhana
Menyanyikan lagu diiringi musik

Mampu memainkan alat musik

- Adapun Ciri-ciri pada musik religi yaitu:®?

a.

b.

Menyampaikan nasihat tertentu, terutama di bidang keagamaaan.
Terkadang merupakan pengubahan dari lagu-lagu lama, seperti
shalawat, tombo ati.

Penyanyi religi menggunakan pakaian yang mudah dikenali.

Lagu religi berjenis marawis biasanya kental dengan unsur padang pasir
Alat musik yang biasa digunakan adalah rebana.

Ada juga yang dilangsungkan secara akapela.

4. Pentingnya Kecerdasan Musik

a.

Meningkatkan kretivitas dan imajinatif
Musik mempunyai sifat unik yang mampu membuka pintu gerbang

pikiran dan wawasan yang baru, disamping itu musik juga dapat

%1 Suyadi, Anak yang Menakjubkan, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), him. 238
%2 Delonix.R.A. 2014. Musik Religi. (Online) http://www.slideshare.net/regiandira739/musik-
religi 24 Agustus 2016, him. 4
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menjadi stimulasi atau menumbuhakan bagi imajinatif dan Kkreatif
pendengarnya, serta musik mampu melatih seluruh bagian otak secara
maksimal.®®
b. Meningkatkan intelektual
Penelitian menunjukkan bahwa musik dapat meningkatkan prestasi
belajar akademis peserta didik di sekolah, musik telah terbukti bahwa
musik mampu meningkatkan pemikiran matematika, khususnya
pemikiran abtrak pada anak usia dini.**
c. Mempengaruhi kecerdasan lainnya
Kecerdasan musik sebagai landasan berkembangnya seluruh
kecerdasan lain, diperkuat oleh penelirian yang dilakukan oleh Dee
Dickinson, seorang pendiri New Horizon for Learnig, yaitu jaringan
pendidikan internasioanl nirlaba yang berkedudukan di Washingtong.®
d. Terapi psikologi
Rasa senang belajar ini ternyata tidak hanya membuahkan prestasi
yang meningkat tajam, tetapi juga bisa menjadi terapi psikologi, artinya
orang yang dalam keadaan senang, tidak mungkin mengalami stres
hanya kerana kesulitan dalam belajar, hal ini menunjukkan bahwa

musik mempunyai kekuataan terapi psikologis yang saat kuat.®

%% Suyadi, Anak yang Menakjubkan, (Jogjakarta: Diva Press, 2009), him. 227
* Ibid., him. 229
® Ibid.. him. 232
% Ibid., him. 234
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan
Kecerdasan orang satu dengan yang lain cenderung berbeda-beda. Hal ini
karena beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun faktor yang
mempengaruhi intelegensi antara lain sebagai berikut: ®
a. Faktor Bawaan
Faktor ini ditentukan oleh sifat yang dibawa sejak lahir. Batas
kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam memecahkan masalah, antara
lain ditentukan oleh faktor bawaan. Oleh karena itu, di dalam satu kelas dapat
dijumpai anak yang bodoh, agak pintar dan pintar sekali, meskipun mereka
menerima pelajaran dan pelatihan yang sama.
b. Faktor Minat dan Pembawaan yang Khas
Minat mengarahkan perbuatan kepada suatu tujuan dan merupakan
dorongan bagi perbuatan itu. Dalam diri manusia terdapat dorongan atau motif
yang mendorong manusia untuk berinteraksi dengan dunia luar, sehingga apa
yang diminati oleh manusia dapat memberikan dorongan untuk berbuat lebih giat
dan lebih baik.
c. Faktor Pembentukan
Pembentukan adalah segala keadaan di luar diri seseorang Yyang

mempengaruhi perkembangan intelegensi. Di sini dapat dibedakan antara

®"Yanuar Asmara. 2015. Kecerdasan Majemuk (Faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan,
Aspek-aspek, Prinsip-prinsip, dan Hubungannya dengan Berfikir Tingkat Tinggi). (Online)
http://yanuarasmara.blogspot.co.id/2015/05/kecerdasan-majemuk-faktor-yang.html  Palembang, 28
Agustus 2016


http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6469342157660575693
http://www.blogger.com/blogger.g?blogID=6469342157660575693
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pembentukan yang direncanakan, seperti dilakukan di sekolah atau pembentukan
yang tidak direncanakan, misalnya pengaruh alam sekitarnya.
d. Faktor Kematangan

Tiap organ dalam tubuh manusia mengalami pertumbuhan dan
perkembangan. Setiap organ manusia baik fisik mauapun psikis, dapat dikatakan
telah matang, jika ia telah tumbuh atau berkembang hingga mencapai
kesanggupan menjalankan fungsinya masing-masing. Oleh karena itu, tidak
diherankan bila anak-anak belum mampu mengerjakan atau memecahkan soal
matematika di kelas empat sekolah dasar karena soal soal itu masih terlampau
sukar bagi anak. Organ tubuhnya dan fungsi jiwanya masih belum matang untuk
menyelesaikan soal tersebut dan kematangan berhubungan erat dengan faktor
umur.
e. Faktor Kebebasan

Hal ini berarti manusia dapat memilih metode tertentu dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Di samping kebebasan memilih metode,
juga bebas dalam memilih masalah yang sesuai dengan kebutuhannya.

Dari faktor- faktor diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut
saling mempengaruhi dan saling terkait satu dengan yang lainnya. sehingga,

tidak dapat hanya berpedoman kepada salah satu faktor saja.
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6. Cara Mengembangkan Kecerdasan Musik
Memberi kesempatan anak untuk melihat kemampuan dalam dirinya.
Berikan kesempatan kepada anak bermain musik

Kita bisa mengajak anak untuk bermain alat musik. Alat musik yang
digunakan bervariasi. Anak pun bisa diajak untuk bermain alat musik
sungguhan, tetapi jika tidak ada, bisa pula alat musik buatan seperti kaleng
bekas yang ditutup kertas, galon, garpu dan sebagainya.

Mendorong anak untuk "menciptakan™ musik.

Kita dapat meminta anak untuk menciptakan sendiri irama atau nada pada
suatu lirik. Bahkan irama tersebut dapat ditampilkan dengan alat musik jika
memungkinkan.

Bermain lirik lagu.

Anak dapat diajak untuk bermain tebak lirik lagu atau mencari lirik lagu
yang hilang. Sementara itu, lirik lagunya bisa diambil dari lagu-lagu yang
sudah dikenal oleh anak.

Bernyanyi bersama.
Kebiasaan menyanyi bersama dengan anak akan sangat membantunya

meningkatkan kecerdasan musikal. Selain akan menambah kemampuannya
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dalam bernyanyi, anak pun akan menikmati waktu kebersamaannya dengan

orang tua.®®

Hal ini dapat disimpulkan bahwa untuk menentukan kecerdasan seseorang
dalam meningkatkan kecerdasan seorang anak haruslah setara, baik secara fasilitas
ataupun alat-alat musik serta yang terpenting orang tua dalam menumbuhkan,
mengembangkan dan meningkatkan kecerdasan musik dari dalam diri seorang

anak.

®Harlock. 2015. Psikologi Anak : Strategi Mengembangkan Kecerdasan (Online)
http:www.psikologan.blogspot.co.id/2015/08/5-strategi-mengembangkan-kecerdasan.html. 16
September 2016, him. 1
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BAB I111
DESKRIPSI OBJEKTIF PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang adalah sekolah Islam yang berdiri pada

tanggal 03 Oktober 2011 yang dikelola oleh Lembaga, dan mendapatkan Izin

Operasional dengan Nomor SK : Kd.06.07/4/PP.04/4067/201116. Tokoh Perintis

Lembaga adalah pemilik Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang itu sendiri yaitu

Pak Budiman.®®

Bangunan awal adalah terdiri atas 3 lokal belajar, 1 ruang guru (langsung

kantor Kelapa Sekolah atau Pegawai). Kepala Madrasah pertama adalah Albinus,

S.Ag. Jumlah guru atau pegawai dan siswa ditahun atau periode pertama guru ada

6 orang dan 2 orang pegawai. Jumlah siswa tahun atau periode pertama = 20

orang."
Tabel 3.1
Daftar Nama Kepala Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
No Nama Periode
1 Albinus, S.Ag 2011-2014
2 Akhsanuddin, S.Pd.I 2014 - sekarang

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang 2014/2015

Sejalan dengan perkembangan zaman Madrasah Ibtidaiyah Azizan

Palembang sekarang memiliki fasilitas yang memadai untuk proses belajar

Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

"0 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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mengajar. Untuk lebih jelasnya berikut data tentang Madrasah Ibtidaiyah Azizan

Palembang. &

Nama Sekolah . Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

Nomor Sertifikat : 593/1558/TK/2007

Luas : 58 X 76 = 4.408 m?

Status Sekolah . Swasta

Alamat : Jalan Lebak Murni Kel. Sako Kec. Sako Palembang.

. Letak Geografis Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
Secara geografis Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang ini
beralamatkan di jalan Lebak Murni Kelurahan Sako. Adapun batas-batasnya

sebagai berikut:"?

e Sebelah Barat : berbatasan tanah warga Lebak Murni
e Sebelah Timur - berbatasan tanah warga Lebak Murni
e Sebelah Utara : berbatasan tanah warga Lebak Murni
e Sebelah Selatan - berbatasan tanah warga Lebak Murni

Melihat kondisi ini, maka Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang telah
memilki situasi dan kondisi lingkungan yang baik, sehingga efektifitas belajar

mengajar berjalan dengan baik.

! Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
"2 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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C. Visi, Misi, dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

Adapun visi dan misi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang, sebagai berikut:”®

Visi :
"Unggul dalam Prestasi dan Imtag”
Misi :
1. Meningkatkan mutu pendidikan dan perkembangan psikologi anak didik
yang dimiliki.
2. Meningkatkan kegiatan belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif dan
menyenangkan.
3. Membantu dan mendorong anak didik mengembangkan prestasi yang
dimiliki.
4. Meningkatkan prestasi ekstrakulikuler dibidang olahraga dan seni.
Tujuan :

1. Unggul dalam prestasi belajar mengajar
2. Unggul dalam bidang agama

3. Unggul dalam ekstrakulikuler Tahfidz Qur’an, Seni Tari dan Hadroh.

D. Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang merupakan suatu lembaga yang
bergerak dalam bidang pendidikan, yang mempunyai struktur organisasi dalam

melaksanakan kegiatan pendidikan. Dengan adanya organisasi dapat terarah secara

® Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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struktur Kinerja guru secara profesional di Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang.
Adapun struktur organisasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang, yaitu:

Struktur Organisasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

Kepala Madrasah

Tata Usaha Waka Madrasah

Guru

SISWA

Adapun tugas dari masing-masing pengelola madrasah sebagai berikut:”*
1. Kepala Sekolah
Tugas dan tanggung jawab kepala sekolah sebagai berikut:
a. Sebagai Edukator

b. Sebagai Manager

o

. Sebagai Administrator

o

. Sebagai Supervisor

D

. Sebagai Pemimpin

" Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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f. Sebagai Inivator
g. Sebagai Motivator
2. Wakil Kepala Madrasah

a. bertugas bertanggung jawab dalam pelaksanaan kurikulum dalam proses
belajar mengajar.

b. bertugas mengatur siswa/siswi di madrasah.

c. bertugas dalam sarana dan prasarana di madrasah agar perlengkapan
tercukupi sehingga keperluan dalam proses belajar mengajar berjalan lancar,
seperti ruang kelas.

3. Kepala Tata Usaha yaitu bertugas menata dan mengatur usaha-usaha atau
kegiatan pembelajaran yang bersifat adminstrasi maupun dokumentasi.
4. Guru bertugas pengajar dan pendidik siswa di madrasah dan pelaksana seluruh

kegiatan pembelajaran yang berhubungan langsung dengan peserta didik.

E. Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen yang menunjang
daripada proses belajar mengajar. Berbagai fasilitas yang tersedia diarahkan pada
kegiatan inti sekolah yakni kegiatan pembelajaran. Demikian bahwa fasilitas yang
disediakan oleh sekolah dimanfaatkan oleh guru dan siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Azizan Palembang untuk efektifitas dan kualitas belajar.
Adapun sarana dan prasarana di Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

dapat dilihat pada tabel berikut ini:



56

Tabel 3.2
Keadaan Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
No Sarana dan Prasarana Jumlah Keterangan
1 | Kantor Kepala Madrasah 1 Baik
2 | Kantor Guru 1 Baik
3 | Ruang Kelas 6 Baik
6 | Ruang UKS 1 Baik
6 | WC Baik
- WC siswa 3
- WC guru 1

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang 2010/2011

Dari data yang diatas bahwa sarana prasarana penunjang kegiatan
pembelajaran telah diupayakan dengan sebaik-baiknya serta sudah dapat

dikatakan memadai untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.”

F. Keadaan Guru, Pegawai dan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
1. Keadaan guru Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
Tugas pokok guru adalah melaksanakan pendidikan dan pengajaran di
sekolah berdasarkan kurikulum yang berlaku. Guru juga sebagai penggerak dalam
memotivasi pendidikan kepada anak didik dan mengatur administrasi, keuangan,
perkantoran, pembinaan terhadap siswa dan administrasi yang berhubungan

dengan sekolah dan masyarakat. Selain itu guru membantu kepala sekolah dalam

" Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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kesiswaan antara lain sebagai wali kelas, bimbingan dan penyuluhan terhadap

siswa, mengajar praktek dan sebagainya.’®

Adapun jumlah guru di Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 3.3

Guru Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

No Nama NIL Bidang Study
1 | Akhsanuddin, S.Pd.I 196906102010091008 | SKI

2 | Dewi Sri Eryani, S.Pd 19860182010072006 Bahasa Indosesia
3 Nopra, S.Pd.| 198910202011071007 | Agigah Ahklak
4 | Ade Oktiyana, S.Pd.I 199210152015012020 | SBK

5 | Marta.P.S, S.Pd 1991111920150202021 | Matematika

6 Indo Ufe, S.Pd. 199002092015112025 | Bahasa Inggris

7 Erix Kustian, S.Pd. 199103202015071023 | Penjas

8 | Irman Jaya, S.Pd.l 197610052015071024 | Bahasa Arab

9 Baharudin, S.Pd 198007032016071027 | Al-Qur’an Hadist
10 | Sukmawati, S.Pd.| 199007042016072028 | IPA

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang 2010/2011

Dilihat pada tabel di atas dapat diketahui, bahwa guru di Madrasah
Ibtidaiyah Azizan Palembang berjumlah 10 orang, dengan orang 5 laki-laki dan 5
orang perempuan. Semua guru yang mengajar telah menempuh pendidikan sarjana
sehingga kualitas dan hasil pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Azizan
Palembang memiliki kemampuan dan kompetensi yang baik dalam pembinaan

siswa agar tujuan pendidikan dapat tercapai.

’® Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang



58

2. Keadaan Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
Tenaga pegawai di Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang membantu
dalam proses pembelajaran di madrsah. Adapun keadaan pegawai Madrasah

Ibtidaiyah Azizan Palembang, sebagai berikut:

Tabel 3.4
Pegawai Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
No Nama NIP Jabatan
1 | Ani - Kebersihan Madrasah
2 Taufik Hidayat - Keamanan Madrasah
3 Indo Ufe, S.Pd - Staf Tata Usaha

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang 2010/2011

Tenaga kependidikan yang dimaksud di sini adalah staf atau pegawai
yang tenaganya merupakan salah satu faktor yang dapat mewujudkan visi
madrasah. Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang belum memiliki tenaga TU
yang berpendidikan sesuai dengan pekerjaannya.

3. Keadaan Siswa Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

Siswa Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang berasal dari berbagali

daerah dan latar belakang yang berbeda-beda. Adapun keadaan siswa Madrasah

Ibtidaiyah Azizan Palembang:
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Tabel 3.5

Keadaan Siswa/siswi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah
1 | 14 11 25
2 I 13 11 24
3 Il 13 11 24
4 v 12 11 23
5 V 11 9 20
6 Vi 10 9 19

Jumlah 73 62 135

Sumber: Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

Dari data tabel di atas dapat diketahui jumlah siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Azizan Palembang secara keseluruhan berjumlah 135 orang siswa.
Dilihat dari jenis kelamin perempuan 62 orang dan laki-laki 73 orang.’” Untuk
masuk sekolah ini, siswa harus mengikuti tes tertulis dan lisan, sehingga yang
masuk terseleksi dengan cukup baik. Siswa yang diterima di Madrasah Ibtidaiyah
Azizan Palembang tergolong ekonomi menengah kebawah. Orang tuanya banyak
yang belum mempunyai pekerjaan tetap, ada yang sebagai buruh tani dan tukang

beca dll.

" Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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G. Pelaksanaan Pembelajaran Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang

Pelaksanaan proses pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Azizan
Palembang tergolong baik. Hal ini tercermin pada perencanaan yang disusun oleh
guru sebelum mengajar, pengusaan materi pelajaran, penggunaan metode dan
media yang bervariasi serta sejalan dengan kondisi kelas dan siswa, memberi
bimbingan belajar kepada siswa, bekerja sama dengan wali murid dalam
mengatasi permasalahan siswa, mengelola kelas dengann menggunakan
pendekatan yang bervariasi, memberikan evaluasi tidak hanya berdasarkan hasil
ujian tertulis, melainkan berdasarkan observasi, praktek dan latihan.™

Guru yang berupaya menciptakan kondisi pembelajaran yang
menyenangkan membuat siswa semangat dan bermotivasi dalam mengajar,
sehingga ketika guru menyampaikan materi pelajaran siswa mendengarkan dan
memperhatikan materi yang diajarkan dengan baik. Selain itu siswa tidak hanya
menerima saja, melainkan berusaha bertanya kepada guru bila ada materi pelajaran
yang kurang dimengerti, sehingga tercipta pembelajaran yang interaktif. Kepada
siswa yang berprestasi rendah guru selalu memberikan bimbingan belajar secara
individual serta memanggil orang tua/wali siswa dalam mencari informasi dan
solusi. Melalui upaya demikian permaslahan siswa dapat ditemukan jalan

keluarnya.”

’® Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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H. Kurikulum Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di sekolah mengacu pada KTSP 2008. Secara terperinci kurikulum
tersebut tercermin dari jumlah dan jenis mata pelajaran terdiri dari bidang studi
Pendidikan Agama Islam dan Umum, sebagai berikut;®
1. Bidang Studi Agama
a. Bahasa Arab
b. Agidah Akhlak
c. Al-Quran Hadits
d. Sejarah Kebudayaan Islam
2. Bidang Studi Umum
a. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
b. Bahasa Indonesia
c. Bahasa inggris
d. Matematika
e. llmu Pengetahuan Alam
f. Kerajinan tangan dan kesenian/ SBK

g. Pendidikan jasmani dan kesehatan

8 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
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I. Kegiatan Extrakurikuler Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang
Selain kegiatan belajar mengajar secara umum, Madrasah Ibtidaiyah
Azizan Palembang juga memberikan kegiatan ekstrakulikuler dengan tujuan
untuk memberikan kecakapan dan keterampilan kepada siswa sehingga memiliki
motivasi belajar dan mampu bersosialisasi dengan masyarakat sekitarnya.
Adapun kegiatan extrakurikuler di Madrasah Ibtidaiyah Azizan
Palembang, yaitu:®
1. Hadroh
Salah satu kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksnakan di Madrasah
Ibtidaiyah Azizan Palembang adalah kegiatan islamiah dengan mengikutsertakan
seluruh siswa yang ada di madrasah.
Tujuan dilaksanakannya kegiatan ini, yaitu:
a. Untuk meningkatkan dan mengembangkan minat dan bakat dalam musik
b. Untuk mengesah keterampilan seni musik islami di sekolah
2. Olahraga
Kegiatan ekstrakulikuler olahraga yang ada di Madrasah Ibtidaiyah
Azizan Palembang adalah Sepak Bola dan Bulu Tangkis, yang diadakan oleh
sekolah setiap jadwal yang telah ditentukan setiap jam pelajaran tertentu, diikuti

oleh siswa di Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang.

81 Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang



BAB IV
PERAN GURU KELAS DALAM MENINGKATKAN KECERDASAN MUSIK
RELIGI PADA SISWA KELAS | MADRASAH IBTIDAIYAH AZIZAN SAKO

PALEMBANG

A. Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan Kecerdasan Musik Religi

Guru merupakan figur penting yang berperan dalam meningkatkan kecerdasan
siswanya, terlebih pada saat usia siswa belum bisa berfikir secara baik dalam segala
perbuatannya, disitulah peran guru untuk dapat membimbing dan mengajarkan hal-
hal baik pada siswa.

Seorang guru yang baik tidak hanya terbatas pada pengajarannya di sekolah,
tetapi lebih dari itu seorang guru hendaknya bisa mendidik siswa dalam bertutur Kkata,
berfikir secara benar dan mengungkapkan segala sesuatu atau melakukan sebuah
tindakan yang akan dilakukan oleh siswa tersebut. Karena pada usia dini, atau pada
masa seorang anak mulai memasuki usia sekolah, peran guru tidak hanya
mengajarkan materi pelajaran pada siswa tapi bisa dikatakan menjadi pengganti orang
tuanya di rumah. Oleh karena itulah guru harus berperan penting dalam membentuk
pribadi yang benar pada siswa dan bisa menjadi tauladan bagi siswanya.

Dalam ruang lingkup sekolah, terdapat struktur atau susunan kepengurusan
sekolah dalam melakssiswaan proses kegiatan belajar mengajar dalam waktu yang
telah ditentukan. Begitu juga dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, terdapat guru

yang memiliki tanggung jawab dalam mendidik siswa di kelas tersebut karena guru
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kelas tersebut selalu mengajarkan materi pelajaran pada kelas tertentu artinya setiap
hari yang terdapat jadwal mengajar di satu kelas, guru tersebut selalu mengajar pada
kelas itu. Guru kelas merupakan guru yang mengajar mata pelajaran di kelas yang
telah ditentukan atau telah disepakati di sekolah.

Peran guru adalah tanggung jawab seorang guru dalam membimbing dan
mengarahkan perkembangan siswa-siswi dalam belajar baik di dalam kelas maupun
di luar lingkungan sekolah tempat siswa menuntut ilmu karena guru merupakan
gambaran dari siswa sekaligus menjadi figur yang sangat penting dan panutan bagi
siswa-siswinya, dimana tanggung jawab atau tugas yang harus diemban seorang guru
dalam menyampaikan materi pelajaran dengan baik dan benar yang sangat tidak
mudah dalam memberikan strategi belajar sambil bernyanyi atau memberikan irama-
irama tertentu dengan tujuan agar siswa mampu meningkatkan daya tarik belajar
siswa dengan iringan musik atau belajar sambil bernyanyi menggunakan irama- irama
tertentu.®” Menurut Al-Ghazali, menggambarkan bahwa seorang guru yang
mengajarkan ilmunya adalah lebih baik daripada seseorang yang hanya beribadah
setiap malam. Dengan demikian tugas utama seorang guru adalah menyempurnakan,
membersihkan dan mensucikan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah.

Penelitipun ingin mengetahui peran guru dalam meningkatkan kecerdasan
musik religi pada kelas | yang bermula peneliti mengajukan pertanyaan pengarahan

terhadap inti yang peneliti tujukan kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah Azizan dengan

82 peneliti, Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan Kecerdasan Musik Religi pada Siswa Kelas
I, Observasi 14 Januari 2017
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pertanyaan yaitu tentang bagaimana peran bapak dalam mengarahkan kepada guru
bahwa kecerdasan musik terutama pada musik religi merupakan salah satu
kecerdasan yang penting pada siswa, berdasarkan pertanyaan tersebut maka diperoleh
jawaban sebagai berikut:

Kepala Madrasah menyatakan bahwa,

“Saya memahami memang sangat penting kecerdasan musik bagi siswa,
dengan musik siswa menjadi gembira dan semangat dalam belajar. Dari
situlah saya mengajak guru membuat program khusus untuk pembiasaan diri
dalam keagamaan, setiap hari senin sampai sabtu adanya pembacaan doa,
asma’ul husna, lantunan sholawat, bahkan kami adakan ekstrakulikuler hadroh
dan ekstrakulikuler menari, adapun khusus untuk kecerdasan musik saya
meminta pada guru kesenian dan guru materi pendidikan agama islam untuk
membimbing siswa-siswa misalkan dalam menyampaikan materi pelajaran.
sehingga dalam hal ini mampu mendorong siswa agar tetap bersemangat dan
mengenal dasar-dasar nilai religi secara langsung dengan bernyanyi”.®
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Kepala Madrasah Ibtidaiyah

Azizan tersebut, kecerdasan musik terutama musik yang mengarah kepada ajaran
Tuhan atau lebih dikenal dengan kecerdasan musik religi begitu penting diterapkan
kepada siswa, terutama pada siswa usia dini yang cara atau metode mengajarnya lebih
kepada bercerita, bermain dan bernyanyi.

Pendapat lain dikemukakan oleh Sulaiman, guru yang mengajarkan kegiatan
ekstrakulikuler hadroh pada setiap hari sabtu setelah jam pulang sekolah, menurut
keterangannya siswa harus diperhatikan kecerdasan musiknya, terlebih lagi pada
musik religi atau musik yang mengajarkan ajaran ketuhanan. Hal tersebut

dimaksudkan agar siswa tidak hanya mendengarkan musik dilingkungan luar yang

8 Akhsanudin, Kepala Madrasah Ibtidaiyah Azizan, Wawancara, 13 Januari 2017.
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biasanya terkesan tidak memiliki makna dan cenderung bersifat bebas.?* Irman Jaya
yang merupakan guru Bahasa Arab dan guru Figih juga mengatakan bahwa
kecerdasan musik itu harus diajarkan kepada siswa sejak usia dini, menurutnya
tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi pelajaran menggunakan musik
lebih mudah daripada hanya mengajarakan siswa dengan cara yang biasa-biasa saja,
khususnya materi pelajaran yang bisa diajarakan melalui musik terutama musik
religi.®

Untuk memperkuat data yang diperoleh dari wawancara, maka peneliti
melakukan observasi selama beberapa pekan, maka observasi yang dilakukan peneliti
pada hari Senin sampai Sabtu membuktikan bahwa setiap hari pembelajaran di
Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Azizan melakukan pembiasaan keagamaan siswa
sebelum memulai pembelajaran dikelas yaitu semua siswa duduk berbaris di depan
kelas kemudian guru memimpin mereka untuk melafalkan amalan-amalan secara
bersama, mulai dari pembacaan surat pendek sampai pada lantunan lagu sholawat dan
sejenisnya. Selain itu peneliti melakukan observasi dikelas sebelum jam pelajaran
pertama dimulai, maka didapatkan bahwa setelah melakukan do’a sebelum belajar
siswa wajib membaca sholawat secara bersama begitu juga setelah jam terakhir
pembelajaran, siswa juga membaca sholawat Badar sebelum pulang sekolah.

Berdasarkan dokumentasi yang didapatkan dari Madrasah Ibtidaiyah Azizan

bahwa jadwal kegiatan Madrasah Ibtidaiyah Azizan menempatkan kegiatan

# Sulaiman, Guru Ekstrakulikuler Hadroh MI Azizan, Wawancara, 04 Februari 2017
% Irman Jaya, Guru Bahasa Arab kelas 1 MI Azizan, Wawancara, 03 Februari 2017
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pembiasaan keagamaan pada baris awal atau sebelum jam pertama kegiatan belajar
mengajar di kelas.

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Suyadi bahwa salah satu pentingnya
kecerdasan musik bagi siswa itu adalah dapat meningkatkan kecerdasan Intelektual,
artinya jika siswa memiliki kecerdasan musik maka ia dapat meningkatkan
kecerdasan lainnya seperti meningkatkan pemikiran matematika, Khususnya
pemikiran abstrak pada siswa usia dini.

Adapun peran guru kelas di Madrasah Ibtidaiyah Azizan berdasarkan

wawancara, observasi dan dokumentasi peneliti adalah sebagai berikut :

1. Memberikan Kesempatan Kepada Siswa untuk Melihat Kemampuan
dalam Musiknya
Berdasarkan pertanyaan peneliti yang bertanya kepada guru Kesenian
kelas 1 tentang bagaimana cara memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melihat kemampuan dalam dirinya pada saat belajar seni musik ? berikut uraian
dari wawancara tersebut, Ade Oktiyana mengatakan bahwa,

“Memberikan kesempatan (mengembangkan kecerdasan) kepada
siswa adalah hal yang sangat penting terutama pada siswa usia dini,
ketika kita memberikan kesempatan kepada mereka kita akan mengetahui
bakat siswa tersebut, dalam memberikan kesempatan siswa dibidang
musik atau lagu religi dengan cara bernyanyi agar mendorong siswa
agar percaya diri dan mampu mengekspresikan diri mereka, dan hal
tersebut bisa dengan cara sederhana seperti tepuk tangan bernyanyi
bersama teman-temannya melatih agar siswa-siswa tersebut merasa
gembira dalam belajar”.%

8 Ade Oktiyana, Guru Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 1, Wawancara, 27 Januari 2017.
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Berdasarkan pendapat guru kesenian yang mengajarkan seni musik bagi
kelas 1, bahwa siswa harus diberikan kesempatan mengembangkan
kemampuannya termasuk dalam seni musik dari sejak seorang anak memasuki
usia sekolah dan menjadi seorang siswa dalam masa bimbingan guru di
Sekolah, karena siswa sejak usia dini harus ditanamkan rasa atau sikap
pemberani  untuk mengungkapkan kecerdasannya, misalkan dalam
mengembangkan kecerdasan musik religi, siswa harus dikenalkan terlebih
dahulu tentang ajaran keagamaan atau ajaran yang berisikan tentang ketuhanan
dalam bentuk suasana belajar yang menyenangkan bagi mereka.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Sulaiman, yang mengajar kegiatan
musik berupa Hadroh di Madrasah Ibtidaiyah Azizan setiap hari Sabtu setelah
siswa telah selesai dalam kegiatan belajar, menurut pendapatnya, memberikan
kesempatan siswa untuk melihat kemampuannya dalam mengembangkan
kecerdasan musik religi merupakan hal yang pertama dimiliki oleh seorang
siswa sebelum ia lebih mendalami atau meningkatkan lagi kemampuan yang
dimilikinya dengan bimbingan dan arahan dari guru. Memberikan siswa
melihat kemampuan dalam dirinya akan membuat ia mencintai terhadap apa
yang ia inginkan, misalkan pada musik hadroh, siswa memiliki berbagai
keinginan, ada yang cenderung lebih kepada memainkan alat musiknya dan ada
juga yang lebih cenderung kepada lagu musik tersebut. Jadi bisa dikatakan
bahwa kesempatan awal yang kita berikan kepada siswa bisa menumbuhkan

rasa cinta siswa terhadap musik religi dan juga sekaligus bisa menentukan arah
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atau menyalurkan bakat siswa yang dikembangkan dengan bimbingan guru
yang mengajar, selain itu juga siswa biasanya akan memiliki rasa berani dalam
berinovasi atau mencoba hal-hal baru yang belum mereka ketahui khususnya
pada bidang musik religi, mulai ia akan mencoba dari bermain alat musik dari
hanya mencoba memainkan tanpa irama yang teratur sampai ia bisa menguasai
rumus irama yang diajarkan guru.®’

Peneliti melakukan observasi di kelas 1, mendapatkan bahwa guru yang
mengajar menggunakan musik sedang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mencoba menyanyikan sebuah lagu yang mereka hafal, hal tersebut
dimaksudkan agar siswa terbiasa berani untuk melatih kemampuan yang

mereka dapatkan di Sekolah dengan bimbingan guru.

2. Memperdengarkan Musik Religi pada Siswa

Memperdengarkan musik pada siswa akan membantu mereka
mengembangkan fokus dan merangsang imajinasi. Ade Oktiyana mengatakan
bahwa siswa harus sering diperdengarkan musik religi, baik pada setiap
pembiasaan keagamaan atau pada kegiatan belajar mengajar di kelas karena
pada dasarnya tujuan utama musik religi pada siswa adalah agar mereka dapat
memahami pesan yang disampaikan lewat musik tersebut disamping dapat
meningkatkan kecerdasan musik religi mereka.?® Irman Jaya mengatakan

bahwa sebelum siswa belajar menggunakan musik, mereka harus

¥ Sulaiman, Guru Ekstrakulikuler Hadroh MI Azizan, Wawancara, 04 Februari 2017
% Ade Oktiyana, Guru Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 1, Wawancara, 27 Januari 2017.
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mendengarkan dulu musik yang akan diajarkan agar mereka mencintai dulu
musik tersebut kemudian memberikan kesan yang menarik bagi mereka untuk
belajar.

Berdasarkan observasi peneliti pada saat jam pembiasaan keagamaan
yaitu sebelum siswa masuk kelas dan mengikuti kegiatan belajar mengajar,
didapatkan bahwa guru sedang memperdengarkan musik religi pada siswa, hal
tersebut dilakukan agar siswa dapat mengenal musik yang mereka dengarkan

sebelum memasuki proses yang berlanjut seperti menghafalnya dan seterusnya.

3. Mengajarkan Siswa Bernyanyi Secara Kelompok (Koor)

Dalam hal ini, peneliti memberikan pertanyaan kepada guru kesenian
kelas 1 tentang bagaimana ibu mengajarkan kepada siswa untuk bernyanyi
secara kelompok (koor) , maka berdasarkan pertanyaan tersebut dapat diuraikan
jawaban subjek sebagai berikut:

“Untuk  mengajarkan  siswa supaya dapat bernyanyi
bersama/kelompok pertama-tama saya mengarahkan kepada siswa-siswa
agar menghafal sebuah lagu yang saya tuliskan terlebih dahulu pada
sebuah media, bisa pada papan tulis atau karton yang sudah saya
tuliskan lirik lagu, misalnya lagu Sholawat Badar. Sebelum bernyanyi
secara bersama, biasanya dimulai dengan bernyanyi kedepan per 2
orang atau 3 orang siswa, setelah semua mendapat giliran bernyanyi,
baru saya arahkan mereka untuk bernyanyi bersama. Tidak terlalu sulit
mengarahkan mereka bernyanyi bersama ketika mereka sudah hafal dan

tidak malu-malu dalam bernyanyi”.%

Mengarahkan siswa untuk mengahafal lirik sebuah lagu merupakan hal

pertama yang harus dikuasai siswa, ketika siswa sudah hafal pada sebuah lirik

8 Ade Oktiyana, Guru Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 1, Wawancara, 27 Januari 2017.
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lagu yang diajarkan guru maka peran guru harus bisa dimaksimalkan, karena
siswa yang bisa bernyanyi secara individu biasanya harus menyesuaikan diri
dengan temannya dalam mengeluarkan suaranya. Mereka bisa mencoba
bernyanyi secara perbaris dalam kelas, atau maju secara kelompok yang terdiri
2 sampai 4 orang agar mereka menjadi berani mengeluarkan suaranya tanpa
merasa malu pada orang lain.

Pendapat lain juga disampaikan oleh guru bahasa arab yang sering
mengajarkan siswa melalui musik sebagai berikut :

“Saya menanamkan rasa percaya diri dulu pada siswa, artinya
jangan mereka malu-malu untuk bersuara, dalam hal ini saya bernyanyi
lebih keras suaranya agar bisa ditiru siswa, jadi siswa-siswa saya
arahkan untuk mengikuti saya bernyanyi perbaris, terus baru secara
keseluruhan dan itu langsung secara bersama’”.*

Berdasarkan pendapat yang disampaikan guru Bahasa Arab tersebut, hal
penting yang harus dimiliki siswa untuk dapat bernyanyi secara kelompok
adalah menanamkan rasa percaya diri pada siswa, ajarkan siswa agar tidak
merasa malu dalam mengeluarkan suaranya bahkan ajak siswa untuk bernyanyi
dengan suara keras agar mereka berada dalam suasana gembira bersama
temannya.

Dalam hal mengajarkan siswa untuk dapat bernyanyi secara kelompok,
peneliti menanyakan kepada Sulaiman, guru kegiatan ekstrakulikuler Hadroh.

Berdasarkan pendapat yang disampaikannya ia menyatakan bahwa yang

terpenting dalam hal ini adalah peran guru yang selalu mengajak siswa merasa

% |rman Jaya, Guru Bahasa Arab kelas 1 MI Azizan, Wawancara, 03 Februari 2017
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gembira dalam seni musik, khususnya musik religi. Untuk menguasai sebuah
lagu reigi, siswa bisa langsung diarahkan untuk mengikuti guru yang
mengajarkannya dalam bernyanyi, hal ini akan membiasakan siswa langsung
menghafal sebuah lagu dengan irama nada pada lagu tersebut.*

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada jam pelajaran Bahasa
Arab di kelas 1, guru sedang mengajarkan salah satu materi pelajaran
menggunakan musik dan guru tersebut mengajak anak untuk bernyanyi
bersama. Begitu juga dengan guru kesenian saat mengajarkan siswa bernyanyi,
terlebih dahulu mengarahkan siswa mendengarkan salah satu lagu, kemudian
mengarahkan untuk mencatat atau menuliskan lirik dari lagu tersebut untuk

dihafalkan dan dinyanyikan.

4. Mengajarkan Gerakan Siswa untuk Mengikuti Irama (Menari)

Dalam hal ini, peneliti bertanya kepada guru kesenian tentang bagaimana
ibu mengajarkan kepada siswa untuk dapat bergerak mengikuti irama sebuah
lagu, maka didapatkan berikut jawaban dari subjek:

Saya memberikan contoh terlebih dahulu kepada siswa misalkan
pada lagu Sholawat Badar, dimulai dari gerakan sederhana seperti
tepuk tangan atau gerakan secara bersama yaitu siswa saya arahkan
berbaris kedepan dan mengikuti irama lagu yang sudah dihafalkan,
gerakan-gerakan itu seperti langkah maju-mundur, atau langkah ke
samping kiri-kanan. Bisa juga saya arahkan pada gerakan duduk dan
berdiri. Biasanya dimulai dengan cara perbaris, yang saya pandu untuk
mengikuti irama lagu Sholawat tersebut.*

*! Sulaiman, Guru Ekstrakulikuler Hadroh M1 Azizan, Wawancara, 04 Februari 2017
% Ade Oktiyana, Guru Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 1, Wawancara, 27 Januari 2017.
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Mengajarkan siswa untuk dapat mengikuti gerak tari sebuah lagu
berdasarkan pendapat guru tersebut adalah dimulai dari mengajarkan siswa
untuk melakukan hal yang sederhana, misalnya bernyanyi sambil bertepuk
tangan atau meggerakkan kepala kekanan dan kekiri, mengikuti alunan irama
sebuah lagu. Hal ini biasanya dimulai dari gerakan guru yang mengajarkannya,
maka siswa-siswa mengikuti secara bersama gerakan guru yang mencontohkan
didepan, jadi peran guru harus benar-benar terlihat dalam hal ini, agar bisa

menjadi contoh yang akan diikuti oleh siswa.

Hal tersebut sependapat dengan salah satu guru yang mengajarkan mata
pelajaran Figih, berikut uraiannya:

Gerakan dalam mengikuti irama sebuah lagu atau musik sangat
penting pada siswa, hal tersebut dimaksudkan agar siswa cepat
menangkap dan memahami setiap materi yang saya terapkan dalam
irama lagu, misalnya dalam materi berwudhu, selain mereka paham
terhadap materi yang saya sampaikan, mereka langsung mempraktekkan
atau mengikuti gerakan-gerakan dan urut-urutan yang akan diarahkan
kepada siswa.*

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh guru Figih tersebut, gerakan
yang diajarkan mengikuti gerak sebuah lagu tergantung materi yang
diajarkannya, hal tersebut dilakukan untuk mengajarkan siswa agar bisa
mempraktekkan gerakannya secara langsung baik yang sifatnya berurutan atau

yang terdapat materi yang harus dikuasai siswa. Dengan mengajarkan siswa

mengikuti gerakan dari materi lagu yang diajarkan guru maka siswa akan lebih

% Irman Jaya, Guru Figih kelas 1, Wawancara, 03 Februari 2017
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muda mengingat dan mempraktekkan gerakannya dan secara tidak langsung
mereka bisa mengikuti gerakan lagu secara bersama.

Dalam hal mengikuti gerak tari sebuah lagu, peneliti juga mengambil
pendapat pendukung menanyakan kepada guru yang mengajar ekstrakulikuler
menari yang dilakssiswaan setiap hari jum’at pada kelas empat, lima dan enam,
berikut penjelasan guru tersebut :

“Mengajarkan siswa menari sangat sulit karena saya harus
membimbing mereka dalam menyatukan gerakan baik badan, tangan,
kaki, pokoknya semua gerakan. Pertama-tama itu harus menguasai
gerakan dasar, dan tidak boleh kaku sama sekali, jadi saya bimbing terus
sampai mereka bisa”.%

Berdasarkan pendapat guru yang mengajar langsung tentang gerakan tari
pada kegiatan ekstrakulikuler menari di Madrasah Ibtidaiyah Azizan, hal yang
diajarkarkan kepada siswa yang pertama adalah mengajarkan gerakan dasar
sebuah tarian, disini peran guru yang mengajarkan harus lebih maksimal karena
menjadi contoh bagi siswa, mulai dari gerakan kepala samapi pada gerakan kaki
yang semuanya itu diajarkan oleh guru kepada siswa secara langsung.

Peneliti melakukan observasi di kelas 1 pada saat mata pelajaran Figih,
didapatkan bahwa guru sedang mengajarkan materi berwudhu dengan

menggunakan musik, semua rangkaian atau urutan gerakan wudhu diajarkan

dengan nyanyian dan gerakan yang mengikuti lirik nyanyian tersebut.

% Dewi Sri Eryani, Guru Ekstrakulikuler Menari Ml Azizan, Wawancara, 03 Februari 2017
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5. Mengajarkan Siswa untuk Bernyanyi diiringi Instrumen Musik

Dalam hal ini, peneliti menanyakan kepada guru kesenian tentang
bagaimana mengajarkan siswa untuk dapat bernyanyi dengan diiringi musik,
maka didapatkan berikut jawaban subjek :
“Memperdengarkan instrumen musik yang mengiringi siswa
bernyanyi biasanya dilakukan saat siswa sudah menghafal sebuah lagu.
Saya biasanya menggunakan media seperti Mp3 Player atau media
elektronik lainnya yang bisa memainkan instrumen sebuah lagu, atau
langsung menggunakan alat musik seperti Pianika. Pertama kali
memperdengarkan instrumen musik kepada siswa, saya arahkan siswa
untuk bernyanyi dalam hati terlebih dahulu, setelah itu baru saya ajak
bernyanyi dengan diiringi instrumen musik’”.%®
Berdasarkan pendapat guru tersebut, bahwa siswa yang sudah hafal pada
lagu yang diajarkan guru akan lebih mudah mengikuti instrumen musik yang
dimainkan baik melalui media elektronik atau melalui alat musik secara
langsung, mereka akan menyesuaikan irama nada pada setiap instrumen musik
dengan mengikuti benyanyi dalam hati atau bernyanyi dengan suara rendah.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh guru yang mengajar ekstrakulikuler
Hadroh sebagai berikut :

“Kalau siswa sudah hafal pada lagu, saya coba dengan instrumen
musik, intinya saya harus ajarkan dulu kapan mulai bernyanyi atau
mengikuti nada musik dengan nyanyian, jadi saya ajarkan dulu mereka
menghafal lagu agar ia bisa mengiringi irama musik pada saat belajar
Hadroh”.%

Dapat dipahami bahwa siswa yang diarahkan mengikuti nada instrumen

musik baik itu melalui media atau langsung pada alat musik harus hafal pada

% Ade Oktiyana, Guru Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 1, Wawancara, 27 Januari 2017.
% Sulaiman, Guru Ekstrakulikuler Hadroh MI Azizan, Wawancara, 04 Februari 2017
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lirik lagu yang diajarkan guru, peran guru dalam hal ini adalah mengajarkan
siswa kapan ia mulai bernyanyi pada setiap ketukan irama yang dimainkan alat
musik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada jam pelajaran
kesenian di kelas 1, peneliti melihat guru sedang menggunakan media
elektronik berupa pengeras suara yang digunakan untuk memainkan instrumen
musik religi seperti instrumen lagu sholawat atau huruf hijaiyah, kemudian guru

mengarahkan siswa untuk mengikuti instrumen tersebut dengan bimbingannya.

6. Melatih Siswa untuk Memainkan Alat Musik

Dalam hal ini peneliti menanyakan kepada guru kesenian tentang
bagaimana mengajarkan siswa untuk dapat memainkan salah satu alat musik,
maka berikut jawaban subjek:

“Untuk mengajarkan siswa-siswa dapat bernyanyi menggunakan
alat musik sangat menyenangkan bagi mereka, salah satu alat musik yang
digunakan dalam belajar memainkan alat musik untuk bernyanyi yaitu
Pianika. Pertama yang saya lakukan yaitu mengenalkan tentang alat

musik tersebut, lalu mengajarkan tentang nada dasar dari DO-RE-MI-

FA-SOL-LA-SI-DO. Ajarkan siswa irama nada sebuah lagu misalnya

lagu sholawat, lalu mainkan pada Pianika”.%’

Berdasarkan jawaban guru tersebut, bahwa mengajarkan alat musik
kepada siswa akan membuat suasana menyenangkan bagi siswa meskipun hal
tersebut agak sulit dalam penerapannya, dalam hal ini guru harus lebih optimal

mengajarkannya kepada siswa, kenalkan alat musik pada siswa, ajarkan tentang

% Ade Oktiyana, Guru Seni Budaya dan Keterampilan Kelas 1, Wawancara, 27 Januari 2017
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bunyi-bunyi yang dihasilkan alat tersebut mulai dari nada dasar sebuah alat
musik sampai pada kombinasi nada yang dihasilkan alat musik tersebut. Dalam
hal alat musik yang biasa digunakan pada siswa kelas 1 adalah memainkan
Pianika, karena alat musik tersebut tergolong mudah diajarkan dan mudah
dimainkan siswa.

Pernyataan di atas dibuktikan melalui observasi peneliti di kelas 1 pada
saat guru kesenian mengajar dikelas, guru mengajar menggunakan salah satu
alat musik yaitu Pianika. Pada jam pelajaran tersebut, peneliti melihat langsung
siswa kelas satu belajar memainkan alat musik yang dibimbing oleh guru,
didapatkan bahwa guru mengajarkan nada dasar sebuah alat musik untuk
pelajaran pertama sebelum diterapkan pada lagu Sholawat. Selain itu,
berdasarkan dokumentasi yang diambil dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
guru yang mengajar di kelas 1, terdapat tujuan pembelajaran yaitu Siswa dapat
memainkan salah satu alat musik.

Peneliti juga menanyakan pada guru ekstrakulikuler Hadroh di Madrasah
Ibtidaiyah Azizan, dan berikut jawabannya :

”Agak sulit untuk dapat mahir dalam memainkan alat musik
hadroh, karena ada 7 tingkatan rumus yang harus saya ajarkan pada
siswa, saya kenalkan dulu setiap bunyi yang dihasilkan alat musik hadroh
itu pada siswa ada yang bersuara menggema seperti BING BING BING
atau suara PAK PAK PAK, biasanya alat musik ini dibagi 2 kelompok
yaitu Nikai dan Nganai, untuk dapat memainkannyapun tidak langsung
kita suruh siswa memainkan langsung, mereka harus menghafal rumus

nada dasar yang dibunyikan lewat mulut misalkan ‘BING BING PAK
BING BING atau PAK PAK BING PAK PAK BING, naahh kalau siswa
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sudah hafal 1 rumus bisa diterapkan langsung pada alat musik hadroh

yang saya pimpin”.%

Berdasarkan pendapat guru ekstrakulikuler tersebut, dapat dipahami
tentang tingkat kesulitan dalam memainkan alat musik yang dimainkan secara
kombinasi, dimana bunyi yang dihasilkan alat musik merupakan paduan antara
alat musik satu dengan yang lainnya. Maka hal utama yang guru ajarkan adalah
mengenalkan secara satu persatu bunyi alat musik tersebut. Selanjutnya guru
mengajarkan rumus memainkannya kepada siswa mulai dari rumus dasar
sampai pada rumus terakhir yang harus dihafalkan siswa. Biasanya untuk
memudahkan siswa menghafal rumus yang harus dimainkkan pada alat musik,
siswa diajarkan membuat suara mirip seperti suara yang dihasilkan alat musik
yaitu dengan menggunakan suara mulut. Jika siswa sudah hafal melalui mulut,
baru diterapkan ke alat musik yang akan dimainkannya.

Peneliti melakukan observasi pada hari dan jam yang dinyatakan guru
yang mengajar kegiatan tersebut, maka didapatkan bahwa siswa yang
mengikuti kegiatan ekstrakulikuler Hadroh sedang berlatih memainkan alat
musik Hadroh yang dibimbing dan diajarkan guru.

Selanjutnya untuk mendapatkan pendapat pendukung tentang musik
kepada siswa, peneliti meminta pendapat sederhana pada 3 siswa dengan

pertanyaan “apakah kalian sangat senang belajar nyanyi”?, berikut jawabannya

% Sulaiman, Guru Ekstrakulikuler Hadroh MI Azizan, Wawancara, 04 Februari 2017
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Siswa 1 menyatakan ’iya kak senang”

Siswa 2 menyatakan “seneng kak bernyanyi tu”

Siswa 3 menyatakan “seneng nian kak”

Dari hasil wawancara yang diilakukan peneliti tersebut dapat disimpulkan
bahwa peran guru sangatlah penting dan berpengaruh besar dalam
meningkatkan kecerdasan musik religi pada siswa, meskipun siswa sudah
sangat sering mendengarkan musik baik di rumah atau dimanapun siswa itu
berada, tanpa adanya arahan dan bimbingan dari guru yang mengajarkan seni
musik khususnya pada musik religi. Jadi sebagai guru yang mengajarkan seni
musik kepada siswa, atau menggunakan musik sebagai metode mengajar pada
siswa di kelas, guru harus lebih maksimal dalam meguasai musik tersebut,
karena hal itu menjadi peran besar dalam meningkatkan kecerdasan musik pada

siswa.
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B. Kecerdasan Musik Religi Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako

Palembang

Kecerdasaan musik religi merupakan suatu kemampuan siswa dalam
menangkap, mengelolah dan mengekspresikan setiap irama dan nada yang diajarkan
oleh guru baik yang mengarah pada pesan yang disampaikan dalam lirik islami
maupun musik yang menggunakan materi pelajaran keagamaan sebagai lirik sebuah
musik.

Dalam menentukan siswa yang memiliki kecerdasan musik religi, peneliti
melakukan pengukuran dengan sistem penilaian terhadap ciri siswa yang memiliki
kecerdasan musik religi, adapun indikator siswa yang memiliki kecerdasan musik
religi yaitu : siswa mampu bernyanyi secara kelompok; siswa mampu mengikuti
gerak tari sebuah lagu sederhana; siswa mampu menyanyikan lagu diiringi instrumen
musik; dan siswa mampu memainkan alat musik. Dengan bimbingan guru yang
mengajar di kelas, maka penelitipun melakukan observasi pada saat siswa kelas 1
belajar Kesenian, Figih, Bahasa Arab, dan belajar Tahsin, Tahfidz Qur’an (TTQ)

yang diajarkan guru di kelas 1, maka hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut :

1.  Siswa Mampu Bernyanyi Secara Kelompok

Untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam bernyanyi secara
kelompok, maka peneliti melakukan observasi awal sebelum memaksimalkan peran
guru di kelas. Adapun penilaian bersifat kebersamaan/kelompok, maka kelompok

yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas 1 itu sendiri. Peneliti melakukan
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penelitian berdasarkan format penilaian yang diberikan guru kesenian yang mengajar
dikelas 1, dan penilaian siswa yang mampu bernyanyi secara kelompok adalah

sebagai berikut :

» | = Ketepatan nada

> 1l = Kejelasan pengucapan kata (vokal dan konsonan)
> 1l = Blending/kesatuan suara dalam kelompok

> IV = Keseimbangan antar suara

Dari kriteria penilaian tersebut maka didapatkan hasil yang dapat diuraikan
sebagai berikut :

a.  Hasil Pengukuran Awal

Untuk mendapatkan hasil pengukuran awal, peneliti melakukan observasi
kepada siswa dengan cara menyuruh siswa bernyanyi secara kelompok/bersama lagu
Sholawat Badar. Maka didapatkan hasil yang diuraikan di bawah ini :

Tabel 4.1
Data Tingkat Kemampuan Menyanyi Secara Kelompok

Kriteria Penilaian | Rata- | Skor
No Nama rata KK Keterangan

I TR T I Y2 Bl g
1. | AyuNatasya | 60 | 65 | 60 | 65 | 62,5 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
2. | Rangga F 60 | 50 | 70 | 70 | 62,5 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
3. | M.RidhoC | 50 | 60 | 60 | 70 60 70,0 | Menyanyi terbata-bata
4. | M. llyas 60 | 60 | 60 | 65 | 61,3 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
5. | Rizki Aditia | 50 | 60 | 60 | 70 60 70,0 | Menyanyi terbata-bata
6. | Rifqgi F 65 | 70 | 65 | 65 | 66,3 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
7. | KaniyaPutri | 60 | 65 | 60 | 70 | 63,8 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
8. | Rasyal 50 | 65 | 70 | 70 | 63,8 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
9. | RahmatH 60 | 60 | 60 | 65 | 61,3 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
10. | Al-AzzizR 60 | 65 | 65 | 65 | 63,8 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
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11. | Zainab N 60 | 60 | 60 | 70 | 62,5 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
12. | Rahma AD 80 | 60 | 70 | 70 70 70,0 | Menyanyi dengan benar
13. | M. Paris 60 | 60 | 70 | 65 | 63,8 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
14. | Mgs.RexaA | 60 | 70 | 70 | 70 | 67,5 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
15. | Deski Aditia | 60 | 70 | 70 | 65 | 66,3 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
16. | Husnul K 65 | 65 | 65 | 60 | 63,8 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
17. | Tri Lailatul 65 | 60 | 65 | 60 | 62,5 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
18. | Yoga P 60 | 65 | 60 | 70 | 63,8 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
19. | SitiF 70 | 60 | 65 | 70 | 66,3 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
20. | Reno A 60 | 65 | 60 | 70 | 63,8 | 70,0 | Menyanyi terbata-bata
Jumlah 1275
Rata-rata 63,8
Dari tabel atas, menunjukkan bahwa kemampuan menyanyi secara

kelompok/bersama berdasarkan tes awal dapat diketahui siswa memenuhi kriteria

untuk bisa bernyanyi secara kelompok hanya satu orang, sedangkan siswa yang tidak

bisa sama sekali dalam bernyanyi tidak ada, jadi 19 orang siswa belum memenuhi

Kriteria untuk bisa bernyanyi secara kelompok.

Tabel 4.2

Data Tingkat Kemampuan Menyanyi Secara Kelompok

. Pengukuran Awal
No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 0 0
2 Baik 1 5%
3 Cukup 19 95%
4 Kurang 0 0
5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 20 100

Keterangan Skor

SB : Sangat Baik 90 - 100

B : Baik 70 - 89

C : Cukup 60 - 69

K : Kurang 50 - 59

SK : Sangat Kurang 00-49
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Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam bernyanyi secara kelompok
diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik belum ada, siswa yang
memperoleh nilai baik ada 1 orang atau 5% terkategori menyanyi dengan benar,
siswa yang memperoleh nilai cukup ada 19 orang atau 95% terkategori menyanyi

dengan terbata-bata dan siswa yang tidak dapat bernyanyi tidak ada.

b.  Peran Guru dalam Proses Perbaikan
Dengan memperhatikan nilai yang diperoleh siswa, maka diperlukan langkah-
langkah perbaikan dengan cara memaksimalkan peran guru kelas 1 dalam
mengajarkan siswa bernyanyi secara kelompok, adapun perbaikan yang dilakukan
guru melihat kekurangan yang ada dalam diri siswa berdasarkan penilaian yang
dilakukan, diharapkan dengan memaksimalkan peran guru yang lebih baik lagi maka
kemampuan menyanyi secara kelompok siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan
dapat ditingkatkan. Berikut adalah pemaparan peran guru untuk meningkatkan hasil
kemampuan siswa dalam bernyanyi secara kelompok berdasarkan kriteria siswa yang
mampu bernyanyi secara kelompok.
1) Ketepatan Nada
Pada poin ini, diketahui bahwa terdapat banyak siswa yang cenderung
hanya mengikuti guru atau teman dalam bernyanyi, akan tetapi nada musik
secara keseluruhan belum dikuasai, maka peran guru dalam hal ini adalah

dengan terlebih dahulu menuliskan lirik lagu yang akan dinyanyikan siswa,



2)

3)

4)
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lalu guru mengajarkan nyanyian secara perbaris lagu yang diulang-ulang
sampai siswa menguasai nada lagu tersebut

Kejelasan pengucapan kata (\Vokal dan Konsonan)

Diketahui bahwa banyak siswa yang salah dalam pengucapan lirik lagu
yang diajarkan guru, maka dalam hal ini peran guru adalah melatih siswa
secara satu persatu dalam pengucapan tiap kata dalam lirik lagu yang akan
dinyanyikan siswa. Tindakan tersebut dilakukan secara berulang sampai
siswa fasih dalam melafalkan setiap lirik lagu.

Kesatuan suara dalam kelompok

Peran guru dalam memperbaiki kekurangan pada poin ini adalah guru
menganalisis kesalahan yang disebabkan karena siswa belum terbiasa
menyanyi secara kelompok, dan kebanyakan siswa belum menguasai lagu
yang diajarkan guru, maka dalam hal ini guru terlebih dahulu membagi
siswa dalam beberapa baris atau dalam kelompok Kkecil, sebelum
menyatukan semua siswa dalam menyatukan suaranya.

Keseimbangan antar suara

Untuk mengetahui kekurangan siswa dalam menyeimbangkan suara dalam
bernyanyi secara kelompok, guru menganalisis siswa pada saat bernyanyi
bersama, diketahui bahwa banyak di antara siswa yang memiliki tingkat
suara yang berbeda, hal ini disebabkan karena banyak siswa yang belum
terlalu berani dalam bernyanyi, maka guru memberikan motivasi pada siswa

yang belum percaya diri dengan melakukan pendekatan kepada siswa dan
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membuat suasana belajar menyanyi yang gembira dan menyenangkan bagi

siswa.

c.  Hasil Setelah Perbaikan

Pada pemaparan hasil perbaikan ini didapatkan setelah peneliti melakukan
penelitian tentang peran guru kelas 1 yaitu dengan melakukan wawancara kepada
guru yang mengajar di kelas 1, setelah guru memaksimalkan peran dalam mengajar
dikelas, maka peneliti melakukan tes dengan cara menyuruh siswa kelas 1 bernyanyi
lagu Sholawat Badar yang diajarkan guru. Maka didapatkan hasil berikut ini :

Tabel 4.3
Data Tingkat Kemampuan Menyanyi Secara Kelompok

Kriteria Penilaian Rata-

Skor

No Nama I nlmlv Sr&(t):?r KKM Keterangan

1. | AyuNatasya |80 |75 |75 | 80 77,5 70,0 | Menyanyi dengan benar
2. | Rangga F 90 [90 |90 | 90 90 70,0 | Menyanyi dengan benar
3. |M.RidhoC |70 |70 |70 | 65 | 688 70,0 | Menyanyi dengan benar
4. | M. llyas 70 |70 |65 | 70 | 68,8 70,0 | Menyanyi terbata-bata
5. | Rizki Aditia |80 |75 |70 | 70 73,8 70,0 | Menyanyi dengan benar
6. | RifgiF 65 |70 |70 | 70 68,8 70,0 | Menyanyi dengan benar
7. | KaniyaPutri |80 |75 |75 | 80 | 775 70,0 | Menyanyi dengan benar
8. | Rasyal 80 |80 |75 | 70 | 76,3 70,0 | Menyanyi dengan benar

9. | Rahmat H 80 |75 |70 | 75 75 70,0 | Menyanyi dengan benar

10. | Al-Azziz R 80 |70 |70 | 80 75 70,0 | Menyanyi dengan benar

11. | Zainab N 80 |70 |75 | 75 75 70,0 | Menyanyi dengan benar

12. |RahmaAD |80 |75 |75 | 80 77,5 70,0 | Menyanyi dengan benar

13. | M. Paris 80 |70 |80 | 80 | 775 70,0 | Menyanyi dengan benar

14. | Mgs.RexaA |90 |90 |90 | 90 90 70,0 | Menyanyi dengan benar

15. | Deski Aditia |80 |70 |75 | 80 76,3 70,0 | Menyanyi dengan benar

16. | Husnul K 85 |80 |70 | 80 | 788 70,0 | Menyanyi dengan benar

17. | Tri Lailatul |80 |75 |75 | 80 | 77,5 70,0 | Menyanyi dengan benar

18. | Yoga P 90 |90 |90 | 90 90 70,0 | Menyanyi dengan benar

19. | Siti F 80 |75 |80 | 85 80 70,0 | Menyanyi dengan benar
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20. | Reno A 85 |70 |80 | 80 | 78,8 | 70,0 | Menyanyidengan benar
Jumlah 1552,5
Rata-rata 77,6

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan menyanyi secara
kelompok/bersama berdasarkan tes yang dilakukan peneliti dapat diketahui siswa
memenuhi Kriteria untuk bisa bernyanyi secara kelompok ada 17 orang, siswa yang
bisa bernyanyi namun masih terbata-bata ada 3 orang, sedangkan siswa yang tidak
bisa sama sekali dalam bernyanyi tidak ada, jadi 17 orang siswa sudah memenuhi

Kriteria untuk bisa bernyanyi secara kelompok.

Tabel 4.4
Data Tingkat Kemampuan Menyanyikan Secara Kelompok
. Pengukuran Akhir
No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 3 15%
2 Baik 14 70%
3 Cukup 3 15%
4 Kurang 0 0
5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 20 100%

Keterangan Skor

SB : Sangat Baik 90 - 100
B : Baik 70 - 89
C : Cukup 60 - 69
K : Kurang 50 - 59

SK : Sangat Kurang 00-49
Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam bernyanyi secara kelompok
diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik ada 3 orang atau 15%

terkategori menyanyi dengan benar, siswa yang memperoleh nilai baik ada 14 orang
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atau 70% terkategori menyanyi dengan benar, siswa yang memperoleh nilai cukup
ada 3 orang atau 15% terkategori menyanyi dengan terbata-bata dan siswa yang tidak
dapat bernyanyi tidak ada.

Data tingkat keberhasilan menyanyi secara kelompok siswa kelas 1 di atas,
menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan nilai rata-rata mencapai angka 77,6 dan
tingkat keberhasilan telah mencapai 85%. Jadi tingkat keberhasilan telah mencapai
target yang diinginkan yaitu nilai rata-rata 70, dapat dikatakan tuntas. Namun

demikian, masih ada 3 orang siswa yang masih terbata-bata dalam menyanyi.

2. Siswa Mampu Mengikuti Gerak Tari Sebuah Lagu Sederhana

Untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam mengikuti gerak
tari sebuah lagu, maka peneliti melakukan observasi awal sebelum memaksimalkan
peran guru di kelas. Adapun penilaian bersifat individu, maka siswa yang dijadikan
subjek penelitian adalah kelas 1 itu sendiri. Peneliti melakukan penelitian berdasarkan
format penilaian yang diberikan guru yang mengajar dikelas 1, dan penilaian siswa

yang mampu mengikuti gerak tari sebuah lagu sederhana adalah sebagai berikut :

> | = Ketepatan Perintah Gerakan
> = Hafalan Gerakan
> I = Ekspresi gerakan

Dari kriteria penilaian tersebut maka didapatkan hasil yang dapat diuraikan

sebagai berikut :
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Untuk mendapatkan hasil pengukuran awal, peneliti melakukan observasi

kepada siswa dengan cara menyuruh siswa bernyanyi lagu Tata Cara Berwudhu.

Maka didapatkan hasil yang diuraikan di bawah ini :

Tabel 4.5

Data Tingkat Kemampuan Mengikuti Gerak Tari Sebuah Lagu

Kriteria Rata-
No Nama Penilaian rata |§||(<O|\r/| Keterangan
| i | 1l skor
1. | Ayu Natasya 60 | 50 | 70 60 70,0 | Bergerak terbata-bata
2. | Rangga F 55 | 65 | 60 60 70,0 | Bergerak terbata-bata
3. | M.Ridho C 50 | 60 | 70 60 70,0 | Bergerak terbata-bata
4. | M. llyas 60 | 70 | 65 65 70,0 | Bergerak terbata-bata
5. | Rizki Aditia 60 | 75 | 60 65 70,0 | Bergerak terbata-bata
6. | Rifgi F 65 | 75 | 70 70 70,0 | Bergerak dengan benar
7. | Kaniya Putri 70 | 60 | 50 60 70,0 | Bergerak terbata-bata
8. | Rasyal 65 | 60 | 70 65 70,0 | Bergerak terbata-bata
9. | RahmatH 60 | 50 | 65 58,3 70,0 | Tidak melakukan gerak
10. | Al-AzzizR 65 | 70 | 65 66,7 70,0 | Bergerak terbata-bata
11. | Zainab N 60 | 55 | 60 58,3 70,0 | Tidak melakukan gerak
12. | Rahma AD 65 | 60 | 70 65 70,0 | Bergerak terbata-bata
13. | M. Paris 60 | 70 | 65 65 70,0 | Bergerak terbata-bata
14. | Mgs. Rexa A 70 | 75 | 65 70 70,0 | Bergerak dengan benar
15. | Deski Aditia 65 | 60 | 55 60 70,0 | Bergerak terbata-bata
16. | Husnul K 60 | 65 | 55 60 70,0 | Bergerak terbata-bata
17. | Tri Lailatul 60 | 70 | 65 65 70,0 | Bergerak terbata-bata
18. | Yoga P 65 | 70 | 60 65 70,0 | Bergerak terbata-bata
19. | SitiF 65 | 75 | 70 70 70,0 | Bergerak dengan benar
20. | Reno A 50 | 60 | 60 56,7 70,0 | Tidak melakukan gerak
Jumlah 1265
Rata-rata 63,3

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan siswa mengikuti gerak tari

sebuah lagu berdasarkan tes awal dapat diketahui siswa memenuhi kriteria untuk bisa
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mengikuti gerak lagu dengan benar ada 3 orang, siswa yang mengikuti gerak namun
masih terbata-bata ada 14 orang sedangkan siswa yang tidak bisa sama sekali dalam
bernyanyi ada 3 orang, jadi 17 orang siswa belum memenuhi kriteria untuk bisa
mengikuti gerak tari sebuah lagu sederhana.

Tabel 4.6
Data Tingkat Kemampuan Mengikuti Gerak Tari Sebuah Lagu

_ Pengukuran Awal
No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 0 0

5 Baik 3 15%

3 Cukup 14 70%

4 Kurang 3 15%

5 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 20 100

Keterangan Skor

SB : Sangat Baik 90 - 100
B : Baik 70 - 89
C : Cukup 60 - 69
K : Kurang 50 - 59

SK : Sangat Kurang 00-49

Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam mengikuti gerak tari sebuah lagu
diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik belum ada, siswa yang
memperoleh nilai baik ada 3 orang atau 15% terkategori mengikuti gerak dengan
benar, siswa yang memperoleh nilai cukup ada 14 orang atau 70% terkategori
mengikuti gerak dengan terbata-bata dan siswa yang memperoleh nilai kurang ada 3

orang atau 15% terkategori tidak bisa mengikuti gerak lagu dengan benar.
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Peran Guru dalam Proses Perbaikan

Dengan memperhatikan nilai yang diperoleh siswa, maka diperlukan langkah-

langkah

perbaikan dengan cara memaksimalkan peran guru kelas 1 dalam

mengajarkan siswa mengikuti gerak tari sebuah lagu sederhana yang dibawakan guru

dalam mengajarkan materi pelajaran di kelas, diharapkan dengan memaksimalkan

peran guru yang lebih baik lagi maka kemampuan mengikuti gerak tari sebuah lagu

siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan dapat ditingkatkan. Berikut adalah

pemaparan peran guru untuk meningkatkan hasil kemampuan siswa dalam mengikuti

gerak tari sebuah lagu.

1)

2)

Ketepatan Perintah Gerakan

Pada poin ini diketahui bahwa banyak siswa yang belum fokus terhadap
instruksi dari guru, misalnya ketika guru menyuruh bertepuk tangan, siswa
masih sering main-main atau melihat hal lain yang menarik baginya maka
dalam hal ini peran guru terhadap siswa kelas tersebut adalah dengan
terlebih dahulu menciptakan suasana belajar yang mendukung maksudnya
ialah usahakan jangan ada sesuatu yang bisa mengganggu konsentrasi
siswa, guru harus mendekati siswa agar mereka merasa dekat dengan guru
dan tidak terbata-bata dalam melakukan gerakan.

Hafalan Gerakan

Dalam hal ini, siswa belum hafal urutan gerakan yang mengiringi sebuah
lagu, biasanya disebabkan karena siswa bingung dalam melakukan gerakan

yang diperintahkan guru, maka dalam hal ini guru mengatasinya dengan
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terlebih dahulu menulis urutan perintah yang dalam hal ini mengikuti
gerakan tata cara wudhu, ajarkan siswa untuk menghafal secara satu persatu
urutan gerakan tersebut dari awal hingga akhir.

3) Ekspresi gerakan
Banyak siswa yang melakukan gerakan hanya sekedarnya saja dan ada
siswa yang masih bingung dalam melakukan gerakan, maka peran guru
dalam hal ini adalah memotivasi siswa agar mereka menjiwai setiap gerakan

dan mengajarkan agar melakukan gerakan dengan sempurna.

c.  Hasil Setelah Perbaikan

Pada pemaparan hasil perbaikan ini didapatkan setelah peneliti melakukan
penelitian tentang peran guru kelas 1 yaitu dengan melakukan wawancara kepada
guru yang mengajar di kelas 1, setelah guru memaksimalkan peran dalam mengajar
dikelas, maka peneliti melakukan tes dengan cara menyuruh siswa kelas 1 bernyanyi

lagu Sholawat Badar yang diajarkan guru. Maka didapatkan hasil yang diuraikan di

bawah ini:
Tabel 4.7
Data Tingkat Kemampuan Mengikuti Gerak Tari Sebuah Lagu
Kri_tel_ria Rata- Skor
No Nama Penilaian rata KKM Keterangan
| | 1 | 11| skor
1. | Ayu Natasya 70 | 75 | 80 75 70,0 | Bergerak dengan benar
2. | Rangga F 75 | 70 | 85 76,7 70,0 | Bergerak dengan benar
3. | M.Ridho C 80 | 75 | 80 78,3 70,0 | Bergerak dengan benar
4. | M. llyas 75 1 70 | 90 78,3 70,0 | Bergerak dengan benar
5. | Rizki Aditia 70 | 80 | 90 80 70,0 | Bergerak dengan benar
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6. | Rifqgi F 75 | 75 | 80 76,7 70,0 | Bergerak dengan benar
7. | Kaniya Putri 75 | 80 | 80 78,3 70,0 | Bergerak dengan benar
8. | Rasyal 80 | 75 | 80 78,3 70,0 | Bergerak dengan benar
9. | RahmatH 90 | 90 | 90 90 70,0 | Bergerak dengan benar
10. | Al-AzzizR 70 | 80 | 70 73,3 70,0 | Bergerak dengan benar
11. | Zainab N 75 | 85 | 70 76,7 70,0 | Bergerak dengan benar
12. | Rahma AD 70 | 85 | 80 78,3 70,0 | Bergerak dengan benar
13. | M. Paris 80 | 80 | 85 81,7 70,0 | Bergerak dengan benar
14. | Mgs. Rexa A 75 | 70 | 60 68,3 70,0 | Bergerak dengan benar
15. | Deski Aditia 70 | 75 | 80 75 70,0 | Bergerak dengan benar
16. | Husnul K 85 | 70 | 80 78,3 70,0 | Bergerak dengan benar
17. | Tri Lailatul 70 | 75 | 60 68,3 70,0 | Bergerak terbata-bata

18. | Yoga P 75 | 80 | 80 78,3 70,0 | Bergerak dengan benar
19. | SitiF 80 | 80 | 85 81,7 70,0 | Bergerak dengan benar
20. | Reno A 75 | 80 | 85 80 70,0 | Bergerak dengan benar

Jumlah 1551,7
Rata-rata 77,6

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan mengikuti gerak tari

sebuah lagu sederhana berdasarkan tes yang dilakukan peneliti dapat diketahui siswa

memenuhi kriteria untuk bisa mengikuti gerak tari sebuah lagu dengan benar ada 19

orang, siswa yang bisa mengikuti gerak namun masih terbata-bata ada 1 orang,

sedangkan siswa yang tidak bisa sama sekali dalam mengikuti gerak tari sebuah lagu

tidak ada, jadi 19 orang siswa sudah memenuhi Kriteria untuk bisa mengikuti gerak

tari sebuah lagu sederhana.

Tabel 4.8

Data Tingkat Kemampuan Mengikuti Gerak Tari Sebuah Lagu

Pengukuran Akhir

No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 1 %

5 Baik 18 90%

3 Cukup 1 5%

4 Kurang 0 0
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5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 20 100%

Keterangan Skor

SB : Sangat Baik 90 - 100
B : Baik 70 - 89
C : Cukup 60 - 69
K : Kurang 50 - 59

SK : Sangat Kurang 00 -49

Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam mengikuti gerak tari sebuah lagu
diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik ada 1 orang atau 5%
terkategori mengikuti gerak lagu dengan benar, siswa yang memperoleh nilai baik
ada 18 orang atau 90% terkategori mengikuti gerak lagu dengan benar, siswa yang
memperoleh nilai cukup ada 1 orang atau 5% terkategori mengikuti gerak dengan
terbata-bata dan siswa yang tidak dapat mengikuti gerak tari sebuah lagu tidak ada.

Data tingkat keberhasilan mengikuti gerak tari sebuah lagu sederhana kelas 1 di
atas, menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan nilai rata-rata mencapai angka
77,6 dan tingkat keberhasilan telah mencapai 95%. Jadi tingkat keberhasilan telah
mencapai target yang diinginkan yaitu nilai rata-rata 70, dapat dikatakan tuntas.
Namun demikian, masih ada 1 orang siswa yang masih terbata-bata dalam mengikuti

gerak tari sebuah lagu sederhana.

3. Siswa Mampu Menyanyikan Lagu Diiringi Instrumen Musik
Untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam menyanyikan lagu
diiringi instrumen musik, maka peneliti melakukan observasi awal sebelum

memaksimalkan peran guru di kelas. Adapun penilaian bersifat individu, maka siswa



94

yang dijadikan subjek penelitian adalah kelas 1 itu sendiri. Peneliti melakukan
penelitian berdasarkan format penilaian yang diberikan guru yang mengajar dikelas 1
dan lagu yang dinyanyikan adalah lagu huruf Hijaiyah, sedangkan penilaian siswa

yang mampu menyanyikan sebuah lagu diiringi instrumen musik adalah sebagai

berikut :
> | = Hafalan Lagu
> |l = Ketepatan Nada
> I = Volume suara

Dari kriteria penilaian tersebut maka didapatkan hasil yang dapat diuraikan
sebagai berikut :
a.  Hasil Pengukuran Awal
Untuk mendapatkan hasil pengukuran awal, peneliti melakukan observasi
kepada siswa dengan cara menyuruh siswa bernyanyi lagu huruf Hijaiyah. Maka

didapatkan hasil yang diuraikan di bawah ini :

Tabel 4.9
Data Tingkat Kemampuan Menyanyikan Lagu Diiringi Instrumen Musik
Kri_teria Rata- Skor
No Nama Penilaian rata KKM Keterangan
[ in |1l skor
1. | Ayu Natasya 60 | 70 | 55 61,7 70,0 | Menyanyi terbata-bata
2. | Rangga F 60 | 70 | 75 68,3 70,0 | Menyanyi terbata-bata
3. | M.Ridho C 65 | 75 | 70 70 70,0 | Menyanyi dengan benar
4. | M. llyas 60 | 65 | 65 63,3 70,0 | Menyanyi terbata-bata
5. | Rizki Aditia 60 | 65 | 65 63,3 70,0 | Menyanyi terbata-bata
6. | Rifgi F 70 | 65 | 60 65 70,0 | Menyanyi terbata-bata
7. | Kaniya Putri 75 | 65 | 60 66,7 70,0 | Menyanyi terbata-bata
8. | Rasyal 75 | 60 | 70 68,3 70,0 | Menyanyi terbata-bata
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9. | RahmatH 60 | 60 | 75 65 70,0 | Menyanyi terbata-bata
10. | Al-AzzizR 65 | 60 | 70 65 70,0 | Menyanyi terbata-bata
11. | Zainab N 65 | 60 | 70 65 70,0 | Menyanyi terbata-bata
12. | Rahma AD 65 | 65 | 65 65 70,0 | Menyanyi terbata-bata
13. | M. Paris 60 | 65 | 65 63,3 70,0 | Menyanyi terbata-bata
14. | Mgs. Rexa A 60 | 55 | 70 61,7 70,0 | Menyanyi terbata-bata
15. | Deski Aditia 55 | 65 | 55 58,3 70,0 | Tidak dapat bernyanyi
16. | Husnul K 60 | 65 | 70 65 70,0 | Menyanyi terbata-bata
17. | Tri Lailatul 60 | 60 | 65 61,7 70,0 | Menyanyi terbata-bata
18. | Yoga P 65 | 65 | 70 66,7 70,0 | Menyanyi terbata-bata
19. | SitiF 65 | 65 | 70 66,7 70,0 | Menyanyi terbata-bata
20. | Reno A 55 | 55 | 60 56,7 70,0 | Tidak dapat bernyanyi
Jumlah 1286,7
Rata-rata 64,3

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan siswa menyanyikan lagu

diiringi instrumen musik berdasarkan tes awal dapat diketahui siswa memenubhi

Kriteria untuk bisa menyanyikan lagu diiringi instrumen musik dengan benar ada 1

orang, siswa yang menyanyikan lagu namun masih terbata-bata ada 18 orang

sedangkan siswa yang tidak bisa sama sekali dalam bernyanyi ada 1 orang, jadi 19

orang siswa belum memenuhi Kriteria untuk bisa menyanyikan lagu diiringi

instrumen musik.

Tabel 4.10

Data Tingkat Kemampuan Menyanyikan Lagu Diiringi Instrumen Musik

Pengukuran Awal

No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase

1 Sangat Baik 0 0

5 Baik 1 5%

3 Cukup 18 90%

4 Kurang 1 5%

5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 20 100

Keterangan Skor
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SB : Sangat Baik 90 - 100
B : Baik 70 - 89
C : Cukup 60 - 69
K : Kurang 50 -59

SK : Sangat Kurang 00-49

Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam menyanyikan lagu diringi
instrumen musik ketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik belum ada,
siswa yang memperoleh nilai baik ada 1 orang atau 5% terkategori menyanyikan lagu
dengan benar, siswa yang memperoleh nilai cukup ada 18 orang atau 90% terkategori
menyanyikan lagu dengan terbata-bata dan siswa yang memperoleh nilai kurang ada

1 orang atau 5% terkategori tidak bisa menyanyikan lagu dengan benar.

b.  Peran Guru dalam Proses Perbaikan
Dengan memperhatikan nilai yang diperoleh siswa, maka diperlukan langkah-
langkah perbaikan dengan cara memaksimalkan peran guru kelas 1 dalam
mengajarkan siswa menyanyikan lagu diiringi instrumen musik dibawakan guru
dalam mengajarkan materi pelajaran di kelas, diharapkan dengan memaksimalkan
peran guru yang lebih baik lagi maka kemampuan menyanyikan lagu diiringi
instrumen musik siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan dapat ditingkatkan.
Berikut adalah pemaparan peran guru untuk meningkatkan hasil kemampuan siswa
dalam menyanyikan lagu diiringi instrumen musik.
1) Hafalan Lagu
Dalam hal ini diketahui siswa mengalami kesulitan dalam menghafal lagu

yang baru mereka dengar, maka peran guru dalam hal ini adalah dengan



2)

3)
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terlebih dahulu menulis lirik pada sebuah media, baik papan tulis atau
karton dan sebagainya kemudian mengajarkan siswa untuk menghafal lirik
secara perbaris. Pada saat menghafal lagu guru mengupayakan suasana
belajar yang bisa membuat siswa fokus terhadap lagu yang diajarkan guru.
Ketepatan Nada

Pada poin ini, diketahui bahwa terdapat banyak siswa yang cenderung
hanya mengikuti guru atau teman dalam bernyanyi, akan tetapi nada musik
secara keseluruhan belum dikuasai, maka peran guru dalam hal ini adalah
dengan terlebih dahulu menuliskan lirik lagu yang akan dinyanyikan siswa,
lalu guru mengajarkan nyanyian secara perbaris lagu yang diulang-ulang
sampai siswa menguasai nada lagu tersebut

Volume suara

Diketahui bahwa siswa masih merasa takut dalam mengeluarkan suara jadi
hal itu menyebabkan mereka hanya mengeluarkan suara kecil dalam
mengikuti irama musik, maka peran guru dalam hal ini adalah memberikan
motivasi kepada siswa dan menjadi contoh bagi siswa dalam mengeluarkan
suara agar terdengar oleh orang lain, dan yang menjadi hal penting bagi
siswa ialah guru harus memberikan pujian kepada siswa yang mulai
mengeluarkan suaranya dalam bernyanyi karena siswa menjadi lebih
percaya diri ketika mendapatkan pujian dari orang lain, meskipun ia salah
dalam pengucapan setiap kata dan nada lagu, tetap berikan pujian agar

mereka lebih percaya diri dalam bernyanyi.
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c.  Hasil Setelah Perbaikan

Pada pemaparan hasil perbaikan ini didapatkan setelah peneliti melakukan
penelitian tentang peran guru kelas 1 yaitu dengan melakukan wawancara kepada
guru yang mengajar di kelas 1, setelah guru memaksimalkan peran dalam mengajar
dikelas, maka peneliti melakukan tes dengan cara menyuruh siswa kelas 1 bernyanyi

lagu huruf Hijaiyah yang diajarkan guru. Maka didapatkan hasil di bawah ini:

Tabel 4.11
Data Tingkat Kemampuan Menyanyikan Lagu Diiringi Instrumen Musik
Kriteria Rata-
No Nama Penilaian rata |§||(<O|\r/| Keterangan
| i | 1l skor
1. | Ayu Natasya 85 | 80 | 70 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
2. | Rangga F 85 | 70 | 75 76,7 70,0 | Menyanyi dengan benar
3. | M.Ridho C 80 | 75 | 80 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
4. | M. llyas 90 | 70 | 75 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
5. | Rizki Aditia 90 | 90 | 90 90 70,0 | Menyanyi dengan benar
6. | Rifgi F 80 | 75 | 75 76,7 70,0 | Menyanyi dengan benar
7. | Kaniya Putri 80 | 80 | 75 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
8. | Rasyal 80 | 75 | 80 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
9. | RahmatH 90 | 90 | 90 90 70,0 | Menyanyi dengan benar
10. | Al-AzzizR 70 | 80 | 70 73,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
11. | Zainab N 70 | 85 | 75 76,7 70,0 | Menyanyi dengan benar
12. | Rahma AD 80 | 85 | 70 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
13. | M. Paris 90 | 90 | 90 90 70,0 | Menyanyi dengan benar
14. | Mgs. Rexa A 75 | 70 | 75 73,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
15. | Deski Aditia 80 | 75 | 70 75 70,0 | Menyanyi dengan benar
16. | Husnul K 80 | 70 | 85 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
17. | Tri Lailatul 60 | 75 | 70 68,3 70,0 | Menyanyi terbata-bata
18. | Yoga P 80 | 80 | 75 78,3 70,0 | Menyanyi dengan benar
19. | SitiF 85180 | 8 | 817 70,0 | Menyanyi dengan benar
20. | Reno A 85 | 80 | 75 80 70,0 | Menyanyi dengan benar
Jumlah 1578,3
Rata-rata 78,9




99

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan menyanyikan lagu
diiringi instrumen musik berdasarkan tes yang dilakukan peneliti dapat diketahui
siswa memenuhi kriteria untuk bisa mengikuti gerak tari sebuah lagu dengan benar
ada 19 orang, siswa yang bisa menyanyikan lagu namun masih terbata-bata ada 1
orang, sedangkan siswa yang tidak bisa sama sekali dalam mengikuti gerak tari
sebuah lagu tidak ada, jadi 19 orang siswa sudah memenuhi kriteria untuk bisa
menyanyikan lagu diiringi instrumen musik.

Tabel 4.12
Data Tingkat Kemampuan Menyanyikan Lagu Diiringi Instrumen Musik

. Pengukuran Akhir
No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 3 15%
2 Baik 17 85%
3 Cukup 0 0
4 Kurang 0 0
5 Sangat Kurang 0 0
Jumlah 20 100%
Keterangan Skor
SB : Sangat Baik 90 - 100
B : Baik 70 - 89
C : Cukup 60 - 69
K : Kurang 50 - 59

SK : Sangat Kurang 00-49

Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam menyanyikan lagu diiringi
instrumen musik diketahui bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik ada 3
orang atau 15% terkategori menyanyikan lagu dengan benar, siswa yang memperoleh
nilai baik ada 17 orang atau 85% terkategori menyanyikan lagu dengan benar, siswa
yang memperoleh nilai cukup tidak ada dan siswa yang tidak dapat bernyanyi tidak

ada.
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Data tingkat keberhasilan menyanyikan lagu diiringi instrumen musik kelas 1 di
atas, menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan nilai rata-rata mencapai angka
78,9 dan tingkat keberhasilan telah mencapai 100%. Jadi tingkat keberhasilan telah

mencapai target yang diinginkan yaitu nilai rata-rata 70, dapat dikatakan tuntas.

4.  Siswa Mampu Memainkan Salah Satu Alat Musik

Untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam memainkan alat
musik, maka peneliti melakukan observasi awal sebelum memaksimalkan peran guru
di kelas. Adapun penilaian bersifat individu, maka siswa yang dijadikan subjek
penelitian adalah kelas 1 itu sendiri. Peneliti melakukan penelitian berdasarkan
format penilaian yang diberikan guru yang mengajar dikelas 1, dan penilaian siswa

yang mampu memainkan alat musik adalah sebagai berikut :

> | = Pemahaman Nada Dasar
> |l = Keberanian bermain alat musik
> 1l = Ketepatan Bunyi

Dari kriteria penilaian tersebut maka didapatkan hasil yang dapat diuraikan

sebagai berikut :

a. Hasil Pengukuran Awal
Untuk mendapatkan hasil pengukuran awal, peneliti melakukan observasi
kepada siswa dengan cara menyuruh siswa memainkan alat musik Pianika. Maka

didapatkan hasil yang diuraikan di bawah ini :
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Tabel 4.13
Data Tingkat Kemampuan Memainkan Alat Musik
Kri'te(ia Rata- Skor
No Nama Penilaian rata | o Keterangan
| 11| 111 | skor
1. | AyuNatasya | 55 | 60 | 55 | 56,7 70,0 | Tidak bisa bermain
2. | Rangga F 60 | 65 | 75 | 66,7 70,0 | Bermain terbata-bata
3. | M.Ridho C 65 | 55 | 70 | 63,3 70,0 | Bermain terbata-bata
4. | M. llyas 60 | 65 | 65 | 63,3 70,0 | Bermain terbata-bata
5. | Rizki Aditia | 60 | 65 | 65 | 63,3 70,0 | Bermain terbata-bata
6. | Rifgi F 55| 60 | 60 | 58,3 70,0 | Tidak bisa bermain
7. | KaniyaPutri | 65 | 55 | 60 60 70,0 | Bermain terbata-bata
8. | Rasyal 65 | 60 | 70 65 70,0 | Bermain terbata-bata

9. | RahmatH 60 | 60 | 75 65 70,0 | Bermain terbata-bata

10. | Al-AzzizR 65 | 60 | 70 65 70,0 | Bermain terbata-bata

11. | Zainab N 65 | 60 | 70 65 70,0 | Bermain terbata-bata
12. | Rahma AD 50 | 60 | 65 | 58,3 70,0 | Tidak bisa bermain
13. | M. Paris 60 | 65 | 65 | 63,3 70,0 | Bermain terbata-bata

14. | Mgs.RexaA | 50 | 55 | 70 | 58,3 70,0 | Tidak bisa bermain

15. | Deski Aditia | 50 | 65 | 55 | 56,7 70,0 | Tidak bisa bermain

16. | Husnul K 60 | 65 | 70 65 70,0 | Bermain terbata-bata

17. | Tri Lailatul 60 | 60 | 65 | 61,7 70,0 | Bermain terbata-bata

18. | Yoga P 65 | 65 | 70 | 66,7 70,0 | Bermain terbata-bata
19. | SitiF 65 | 65 | 70 | 66,7 70,0 | Bermain terbata-bata
20. | Reno A 55 | 55 | 60 | 56,7 70,0 | Tidak bisa bermain
Jumlah 1245
Rata-rata 62,3

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan siswa memainkan alat
musik berdasarkan tes awal dapat diketahui siswa memenuhi kriteria untuk bisa
memainkan alat musik dengan benar belum ada, siswa yang memainkan alat musik
namun masih terbata-bata ada 14 orang sedangkan siswa yang tidak bisa sama sekali
dalam bernyanyi ada 6 orang, jadi semua siswa belum memenuhi kriteria untuk bisa

memainkan alat musik.
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Tabel 4.14
Data Tingkat Kemampuan Memainkan Alat Musik

_ Pengukuran Awal
No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 0 0

5 Baik 3 15%

3 Cukup 14 70%

4 Kurang 3 15%

5 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 20 100

Keterangan Skor

SB : Sangat Baik 90 - 100
B : Baik 70 - 89
C : Cukup 60 - 69
K : Kurang 50 - 59

SK : Sangat Kurang 00-49

Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam memainkan alat musik diketahui
bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik belum ada, siswa yang memperoleh
nilai baik ada 3 orang atau 15% terkategori memainkan musik dengan benar, siswa
yang memperoleh nilai cukup ada 17 orang atau 70% terkategori memainkan alat
musik dengan terbata-bata dan siswa yang memperoleh nilai kurang ada 3 orang atau

15% terkategori tidak bisa memainkan alat musik dengan benar.

b.  Peran Guru dalam Proses Pembelajaran

Dengan memperhatikan nilai yang diperoleh siswa, maka diperlukan langkah-
langkah perbaikan dengan cara memaksimalkan peran guru kelas 1 dalam
mengajarkan siswa memainkan alat musik musik dibawakan guru dalam mengajarkan

materi pelajaran di kelas, diharapkan dengan memaksimalkan peran guru yang lebih
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baik lagi maka kemampuan memainkan alat musik siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah

Azizan

dapat ditingkatkan. Berikut adalah pemaparan peran guru untuk

meningkatkan hasil kemampuan siswa dalam memainkan alat musik.

1)

2)

Pemahaman Nada Dasar

Dalam poin ini siswa belum paham terhadap nada yang dihasilkan alat
musik yang diajarkan guru, maka peran guru dalam hal ini adalah
menyusun komposisi nada dasar baik pada papan tulis atau media lainnya
yang bisa digunakan untuk mengajarkan nada alat musik. Ajak siswa untuk
mempelajari nada dasar ini dengan hal yang menarik dan menyenangkan
bagi mereka, misalkan tambahkan gambar-gambar yang menarik minat
mereka agar mereka ingat dan paham nada yang dihasilkan alat musik.
Keberanian bermain alat musik

Wajar pada umumnya siswa belum memiliki keberanian untuk memainkan
alat musik, hal itu disebabkan karena mereka belum memiliki alat musik
atau belum pernah menyentuh alat musik tersebut, maka peran guru dalam
hal ini adalah menanaman kepada siswa bahwa alat musik itu bukanlah
sesuatu yang menakutkan tetapi sesuatu yang menyenangkan bagi mereka,
ajak mereka atau beri kesempatan kepada mereka untuk memainkannya
secara satu persatu karena ketika siswa sudah sekali saja diberikan
kesempatan itu, maka mereka akan penasaran dan ingin mencoba

memainkan alat musik itu lagi.
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3) Ketepatan Bunyi
Pada poin ini, didapatkan siswa belum tepat memainkan alat musik
sehingga bunyi yang dihasilkan pun sembarang bunyi, maka dalam hal ini
peran guru untuk memperbaiki kemampuan siswa adalah terlebih dahulu
mengajarkan siswa untuk menghafal tangga nada atau komposisi nada
sebuah lagu yang biasanya dituliskan dalam angaka-angka, kemudian
setelah menghafal komposisi nada tersebut, guru mengajarkan siswa untuk

menerapkan pada alat musik.

c.  Hasil Setelah Perbaikan

Pada pemaparan hasil perbaikan ini didapatkan setelah peneliti melakukan
penelitian tentang peran guru kelas 1 yaitu dengan melakukan wawancara kepada
guru yang mengajar di kelas 1, setelah guru memaksimalkan peran dalam mengajar
dikelas, maka peneliti melakukan tes dengan cara menyuruh siswa kelas 1
memainkan alat musik Pianika dalam lagu Sholawat Badar yang diajarkan guru.

Maka didapatkan hasil yang diuraikan di bawah ini:

Tabel 4.15
Data Tingkat Kemampuan Memainkan Alat Musik
Kriteria Rata-
No Nama Penilaian rata IEEOI\; Keterangan
[ I |1 skor
1. | AyuNatasya | 85| 80| 75 80 | 70,0 Bermain dengan benar
2. | Rangga F 85| 75| 75 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
3. | M.Ridho C 80| 75| 80 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
4. | M. llyas 90| 70| 75 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
5. | Rizki Aditia | 90| 90| 90 90 | 70,0 Bermain dengan benar
6. | Rifgi F 85| 75| 75 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
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7. | KaniyaPutri | 80| 80| 75 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
8. | Rasyal 80| 75| 80 78,3 (70,0 Bermain dengan benar
9. | Rahmat H 90| 90| 90 90 | 70,0 Bermain dengan benar
10. | Al-AzzizR 70| 80| 70 73,3 | 70,0 Bermain dengan benar
11. | Zainab N 70| 85| 75 76,7 | 70,0 Bermain dengan benar
12. | Rahma A D 80| 85| 70 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
13. | M. Paris 90| 90| 90 90 | 70,0 Bermain dengan benar
14. | Mgs.RexaA | 75| 70| 75 73,3 | 70,0 Bermain dengan benar
15. | Deski Aditia | 80| 75| 70 75| 70,0 Bermain dengan benar
16. | Husnul K 80| 70| 85 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
17. | Tri Lailatul 60| 75| 70 68,3 | 70,0 Bermain terbata-bata
18. | Yoga P 80| 80| 75 78,3 | 70,0 Bermain dengan benar
19. | SitiF 85| 80| 80 81,7 | 70,0 Bermain dengan benar
20. | Reno A 85| 85| 75 81,7 | 70,0 Bermain dengan benar
Jumlah 1585
Rata-rata 79,3

Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa kemampuan memainkan alat musik
berdasarkan tes yang dilakukan peneliti dapat diketahui siswa memenuhi kriteria
untuk bisa memainkan alat musik dengan benar ada 19 orang, siswa yang bisa
memainkan alat musik namun masih terbata-bata ada 1 orang, sedangkan siswa yang
tidak bisa sama sekali dalam memainkan alat musik tidak ada, jadi 19 orang siswa

sudah memenuhi kriteria untuk bisa memainkan alat musik.

Tabel 4.13
Data Tingkat Kemampuan Memainkan Alat Musik
. Pengukuran Akhir

No Tingkatan Kemampuan Frekuensi Persentase
1 Sangat Baik 2 10%
2 Baik 17 85%
3 Cukup 1 5%
4 Kurang 0 0
5 Sangat Kurang 0 0

Jumlah 20 100%
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Keterangan Skor

SB : Sangat Baik 90 - 100
B : Baik 70 - 89
C : Cukup 60 - 69
K : Kurang 50 -59

SK : Sangat Kurang 00-49

Berdasarkan hasil kemampuan siswa dalam memainkan alat musik diketahui
bahwa siswa yang memperoleh nilai sangat baik ada 2 orang atau 10% terkategori
memainkan alat musik dengan benar, siswa yang memperoleh nilai baik ada 17 orang
atau 85% terkategori memainkan alat musik dengan benar, siswa yang memperoleh
nilai cukup ada 1 orang atau 5% terkategori memainkan alat musik dengan terbata-
bata dan siswa yang tidak dapat bernyanyi tidak ada.

Data tingkat keberhasilan memainkan alat musik kelas 1 di atas, menunjukkan
adanya peningkatan ketuntasan nilai rata-rata mencapai angka 79,3 dan tingkat
keberhasilan telah mencapai 95%. Jadi tingkat keberhasilan telah mencapai target
yang diinginkan yaitu nilai rata-rata 70, dapat dikatakan tuntas.

Dari keempat peningkatan indikator siswa yang memilik kecerdasan musik
religi, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan
mengalami ppeningkatan yang signifikan dengan memaksimalkan peran guru yang

mengajar dikelas.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian pada Bab sebelumnya yang dilakukan oleh
peneliti dengan judul “Peran Guru Kelas dalam Meningkatkan Kecerdasan
Musik Religi Pada Siswa Kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Sako
Palembang”, peneliti menyimpulkan bahwa peran guru merupakan hal utama
yang mempengaruhi siswa dalam meningkatkan kecerdasan musik religi siswa,
meskipun siswa sering mendengar musik di luar sekolah, dan mendapatkan
pelajaran tentang musik baik dari lingkungan keluarga atau lingkungan
sekitarnya, tanpa adanya arahan dan bimbingan guru di sekolah baik melalui
kegiatan pembiasaan sekolah, kegiatan ekstrakulikuler sekolah atau kegiatan
belajar mengajar yang materi pelajarannya disajikan dalam bentuk musik,
kecerdasan musik tersebut akan sulit meningkat dan cenderung tidak maksimal
dalam peningkatannya.

Siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan yang pada awalnya kurang
memiliki kecerdasan dalam musik religi tetapi dengan memaksimalkan peran
guru yang mengajar di kelas berdasarkan kriteria siswa yang memiliki
kecerdasan musik religi mengalami peningkatan kecerdasan yang signifikan,
artinya dapat disimpulkan bahwa peran guru kelas dapat meningkatkan
kecerdasan musik religi siswa kelas 1 Madrasah Ibtidaiyah Azizan Palembang.
Saran

Adapun saran yang diajukan oleh peneliti dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada kepala sekolah, hendaknya dapat mempertahankan
program pembelajaran dalam bentuk musik religi dan program pembiasaan
keagamaan di Sekolah baik itu sifatnya eksrakulikuler maupun pembiasaan
sebelum dan sesudah melakukan proses belajar mengajar atau bahkan

menerapkan program-program yang mengarah kepada kemajuan sekolah,

guru dan siswa khususnya dalam bidang keagamaan.
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2. Diharapkan kepada para guru, untuk dapat mengembangkan cara mengajar
anak melalui musik, terutama pada musik religi. Karena kita ketahui bahwa
musik telah memberikan efek positif bagi kecerdasan anak, sehingga
dengan cara mengajar yang tepat, kecerdasan musik religi pada siswa dapat
selalu ditingkatkan pada setiap tahun ajaran baru atau pada siswa baru.

3. Diharapkan kepada para siswa, hendaknya dapat selalu menanamkan rasa
cinta terhadap seni musik religinya atau lebih mengembangkan kecerdasan
musik religi yang ada dalam dirinya yang telah terbentuk selama berada di
kelas 1, karena musik itu memiliki banyak tingkatan, mulai dari yang
sederhana sampai tingkat yang rumit.

4. Kepada peneliti selanjutnya, berhubung pada penelitian ini menggunakan
siswa kelas 1 sebagai sampel penelitian, maka diharapkan bisa meneliti

pada tingkat usia yang berbeda, untuk perbandingan yang lebih akurat.
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10 INS 109 limu Kalam 2 A 8
11 INS 110 Metodologi Studi Islam 4 B 12
12 INS 201 Ushul Figh 2 A 8
13 INS 202 Tafsir 2 A 8
14 INS 203 Bahasa Inggris |I 2 A 8
15 INS 204 Bahasa Arab I 2 A 8
16 INS 208 Figh 4 A 16
17 INS 210 Sejarah dan Peradaban Islam 2 B 6
18 INS 211 limu Tasawuf 2 A 8
19 INS 302 Hadist 2 C 4
20 INS 303 Bahasa Inggris lli 2 A 8
21 INS 304 Bahasa Arab lli 2 B 6
22 INS 501 Metode Penelitian 2 A 8
23 INS 701 Pembekalan KKN 2 B 6
24 INS 801 KKN 2 A 8
25 PAI 102 Tahsinul Khat 0 A |
26 PAI 103 Tahsinul Qiroah 0 A 0
27 PAI 103a Tahfidzul Qur'an 2 B 8
28 PAI 501 Psikologi Belajar 2 C 4
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29 PAI 502 PERENCANAAN DAN DESAIN PEMBELAJARAN 4 A 16 4
30 PAI 503 Pengembangan Kurikulum PAI 4 B 12 !
31 | PAIS05 | Statistik 4 c 8 L/
32 PAl 506 Pengembangan Sistem Evaluasi 4 A 16 %
33 PAI 511 Materi PAI 3 ( SKI) 2 A 8 4
34 PAI 512 Materi PAI IV (Quran Hadits) 2 A 8 74
35 PAI 601 Materi Figh 2 2 6 /
36 |  PAI602 Materi Agidah 2 B 6 ‘
37 PAl 704 Telaah Kurikulum PAI di MTS dan MA 3 B 9 A
38 PAI 705 Telaah Kurikulum SMP/SMA 3 B 9 v
39 PAI 707 Kompetensi Guru PAI 4 A 16 v
40 PAI' 708 Pengelolaan Pengajaran PAI 4 B 12 e
41 PAI 709 Qiraatul Kutub 4 B 12 L/
42 | PAI709a Metodologi Pengajaran PAI 4 B 12 s
43 PAI 710 Bimbingan dan Konseling 2 c 4 S
44 PAI 710a Masailul Fighiyah 2 B 6 /
45 PAI 711 Psikologi Agama 2 B 6 S
46 PAI 712 llmu Jiwa Perkembangan 2 B 6 v
47 PAI 715 Sejarah Pendidikan Islam 2 B 6 c/
48 | TAR 101 llmu Pendidikan 2 B 6 v
49 TAR 101a Ibadah Kemasyarakatan 2 B 6 ./
50 TAR 201 Psikologi Pendidikan 2 B 6 v/
51 TAR 301 Administrasi Pendidikan 2 A 8 7
52 TAR 404 Media Pembelajaran 4 B 12 %
53 TAR 504 Kewirausahaan 2 B 6 v
54 TAR 601 MICRO TEACHING / PPLK | 4 B 12 v
55 TAR 701 PPLK Il 4 A 16 v
56 | TAR702 . | Filsafat Pendidikan.Islam 2 A 8 L/
57 TAR 703 Praktek Penelitian Pendidikan 2 B 6 4
58 TAR 704 Sosiologi Pendidikan 2 B 6 v
53 | TAR707 | Kapita Selekta Pendidikan B A 8 v
60 TAR 710 Pemikiran Modern dalam Islam 2 A 8 /
JUMLAH : 144 478
Indeks Prestasi Kumulatif {IPK) : 3.32
7/, Predikat Kelulusan 5 ilembang, 27 APRIL 2017

yam Studi PAI
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

SEKOLAH MENENGAH ATAS
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

TAHUN PELAJARAN 2010/2011

Yang berteanda tangan di bawah ini, Ke;&aia Sekolah Menengah Atas ...
Islamic Cemter Vohat menerangkan bahwa:

nama - SADAM HUSEN
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nama orang tua : Muhcam

nomor induk s vs s v S5 4 S Y RS R
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DAFTAR NILAI UJIAN

SEKOLAH MENENGAH ATAS
Program : llmu Pengetahuan Sosial
Kurikulum : Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Nama C SADAM WUSEM
Tempat dan Tanggal Lahir : Pangkalan Tacum, 27 Ma 1995
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. 1. Pendidikan Agama | 873 J:20.. 8.0t
2. Penglidikan Kewarganegaraan S S 8.00. . | .. 9.0 | 7.76
3. Bahasa Indonesia 805 ......... 8 8 843
, 4 BahasaInggris 1 7 83 9'6 ........... 8 55
5. Matematika .82 | 820 820 ° <
- 6. Ekonomi 800 | 950 | 890 .
L7 Sosiologi V84 860 | &:55 .
| | 8. Geografi 737 .......... 900 804 .....
9. Sejarah 800 920 ......... 8 12 .....
10. Seni Budaya 890 .......... 870 1 ..... 8§8
| 11. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 8’7 L300 8.7
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 867 ......... 364 ........ 325
? 13. Keterampilan/Bahasa Asing |
bahasa Arab LTar | 812 342
| Rata-rata L85
" Nilai Sekolah = 40% Nilai Rata-rata Rapor + 60% Nilai Ujian Sekolah -
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1l | UJIAN NASIONAL P ~
] 1. Bahasa Indonesia ..84% | 160 | 80 }
: 2. Bahasa Inggris 8.3 900 | 83
| 3. Matematika 820 5-25 82 1
: 4. Ekonomi ‘ .89 | 9.25 | g, E
5. Sosiologi B85 82 83 . f}
| 6. Geografi 80k 1.20 | o 73 5

Rata-rata /\ 8.3

" Nilai Akhir = 40% Nilai Sekolah + 60% Nilai Ujian Nasional
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PUSAT TERNOLOGI INFORMASI DAN PANGRALAN DATA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI RADEN FATAH

JL.PROF.K.H.ZATNAL ABIDIK FIRRY F.3,5 PALEMBANG 30126.® C711 - 354668 FAX. 0711 - 356208

i

Nomor : In.03 / 10.1 / Kp. 01 / 005 / 2013

et

)

e

Diberikan kepada :

o

i

- NAMA : SADAM HUSEN
NiM 111210167
FAKULTAS © :TARBIYAH
JURUSAN : PENDIDIKAN AGAMA [SLAM

8

i)

¢l

Atas p,qrﬁsiposih‘yq, dcalam mengikuti PENDIDIKAN PROGRAM APLIKAS! DAN

l7 a1

KEAHLIANKOMPUTER yong diselenggarakan pada semester | dan Il Tahun Aiaran
2011-2012 drengqrrl;niioi sebagai berikut :

Program Apliko‘si‘ ; Nilai Akumulasi Nilai

Microsoft Office Word 2003 B B B
Microsoft Office Excel 2003 B
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